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ABSTRAK 

Aura Ayu Permadani. 2024, SKRIPSI. Judul:” Pengaruh Fintech Dan Financial 

literacy Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online E-commerce Shopee Dengan 

Self control Sebagai Mediasi (Studi Kasus Pada Mahasiswa PTN Malang)” 

Pembimbing : Farahiya Sartika, M.M 

Kata Kunci : Teknologi Keuangan, Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif, 

Pengendalian Diri. 

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh fintech dan financial literacy atas perilaku 

konsumtif, dengan self-control sebagai variabel mediasi dalam belanja online di 

Shopee pada mahasiswa PTN Malang. Menggunakan metode kuantitatif 

explanatory, data dikumpulkan melalui kuesioner ber skala Likert. Sampel 

sebanyak 128 responden ditentukan dengan rumus Malhotra, dan analisis data 

dilakukan menggunakan SmartPLS 4.0.. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa fintech berpengaruh positif namun tidak 

signifikan, sedangkan financial literacy dan self-control memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, fintech dan financial literacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-control, yang kemudian memediasi 

pengaruh keduanya terhadap perilaku konsumtif. 
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ABSTRACT 

Aura Ayu Permadani. 2024. THESIS. Title:“The Influence of Fintech and Financial 

Literacy on Consumtive Behavior in Shopee E-commerce Online Shopping Using 

Self Control as a Mediating (Case Study On PTN Malang Students)”. 

Supervisior : Farahiya Sartika, M.M 

Keywords : Fintech, Financial Literacy, Consumtive Behavior, Self Control. 

 

This study analyzes the influence of fintech and financial literacy on consumer 

behavior, with self-control as a mediating variable in online shopping on Shopee 

among PTN Malang students. Using an explanatory quantitative method, data was 

collected through a Likert-scale questionnaire. The sample of 128 respondents was 

determined using Malhotra's formula, and data analysis was conducted using 

SmartPLS 4.0. 

The results show that fintech has a positive but not significant effect, while financial 

literacy and self-control have a positive and significant influence on consumer 

behavior. Additionally, fintech and financial literacy have a positive and significant 

impact on self-control, which then mediates their influence on consumer behavior. 
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 خالصة 

تجاه المالية الأمية ومحو المالية التكنولوجيا تأثير : الموضوع التخرج، رسالة  ٢٠٢٥ . برمداني أيو أورا  

الحالة دراسة) كوسيط الذاتي التحكم مع  كوسيط  الإلكترونية التجارة الإنترنت عبر التسوق المستهلك سلوك  

مالانج مدينة في جامعة لطلاب )  

م .م سرتيكا فراحية  : المشرف  

النفس على السيطرة المستهلك، سلوك المالية، الأمية محو المالية، التكنولوجيا : المرشدة الكلمة  

 

المالية  الثقافة وتأثير الاستهلاكي، السلوك على  المالية التكنولوجيا تأثير وتحليل اختبار إلى  البحث هذا يهدف  

المالية  الأمية ومحو المالية التكنولوجيا في التوسط في النفس على السيطرة ودور الاستهلاكي، السلوك على  

البحث  هذا ويطبق .مالانج مدينة في جامعة لطلاب الإنترنت عبر الإلكتروني للتسوق الاستهلاكي السلوك على  

قياسه  تم استبيان خلال من الرئيسية البيانات على الحصول وتم .التفسيري البحث نوع مع الكمية الأساليب  

صوبي  تطبيق يستخدمون الذين مالانج مدينة في جامعة طلاب من السكان يتكون .ليكرت مقياس باستخدام   

تم  .مستجيبًا ١٢٨ عن وأسفرت مالهوترا صيغة باستخدام العينة حساب تم لذلك معروف، غير الدقيق والعدد  

٠.٤ بلس سمارت برنامج باستخدام الاستبيانات خلال من جمعها تم التي البيانات تحليل . 

 

الثقافة  فإن نفسه، الوقت وفي .معنوي وغير إيجابي تأثير المالية التكنولوجيا متغير أن البحث نتائج أظهرت  

الأمية  ومحو المالية التكنولوجيا .المستهلك سلوك على وهام الإيجابي تأثير لهما النفس على  السيطرة و المالية  

على  وهام إيجابي تأثير المالية والثقافة المالية للتكنولوجيا .النفس ضبط على وهام إيجابي تأثير لهما المالية  

النفس على السيطرة خلال من المستهلك سلوك . 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia terus mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan zaman 

terutama dalam segi kebutuhan dan keinginan. Dalam kehidupan sehari-hari, 

manusia bukan saja berfokus pada pemenuhan kebutuhan utama, namun juga 

mempertimbangkan keperluan lainnya, tetapi juga kebutuhan sekunder. 

Aktivitas konsumsi merupakan cara utama untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Namun, masalah akan timbul ketika keinginan lebih diutamakan daripada 

kebutuhan. Ketika keinginan mengendalikan keputusan konsumsi, hal tersebut 

dapat menyebabkan perilaku konsumtif, yakni ketika individu melakukan 

pembelian barang atau jasa ditujukan hanya untuk memenuhi kepuasan pribadi 

bukan karena kebutuhan yang mendesak (Izazi et al., 2020; Dewi & Rusdarti, 

2017)  

Individu sering kali melakukan pembelian barang atau jasa penyebabnya 

bukan kebutuhan, melainkan kerena dorongan untuk mencoba atau mengikuti 

tren, meskipun produk tersebut tidak diperlukan. Konsumsi yang berlebihan bisa 

menjadi kebiasaan yang sulit dihindari, mengubah pola konsumsi dari 

pemenuhan kebutuhan menjadi keinginan yang boros dan kurang rasional. 

Dengan perilaku konsumtif, motif konsumsi bergeser dari kebutuhan dasar ke 

arah pemenuhan keinginan semata, bahkan ketika barang yang dibeli melebihi 

kebutuhan yang sebenarnya (Aeni, 2019).  
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Perilaku konsumtif terlihat dikalangan mahasiswa, terutama di era digital. 

Kemudahan akses ke platform E-commerce, ditambah dengan promosi yang 

terus-menerus, mendorong mahasiswa untuk berbelanja secara berlebihan 

(Sumarwan et al., 2019). Selain itu media sosial dan gaya hidup hedonis juga 

memperkuat dorongan mahasiswa untuk terlibat dalam perilaku konsumtif (Sari 

& Wiyono, 2021).  

Perilaku konsumtif pada mahasiswa timbul, yang sering kali terdorong 

untuk berbelanja berlebihan demi mendapatkan kepuasan sesaat. Meskipun 

mahasiswa diharapan mampu membedaan antara kebutuhan yang harus dipenuhi 

dan keinginan pribadi, yang kenyataanya mahasiswa masih kesulitan 

mengendalikan perilaku konsumtif mereka, terutama dengan kemudahan akses 

teknologi di era digital (Ray et al., 2022).  

Di era perkembangan modern dan kemajuan tekologi, perkembangan 

tersebut dapat mempengaruhi gaya hidup masyarakat. Hal yang sering dilakukan 

dan digemari adalah penggunaan media sosial. Hadirnya media sosial dalam 

kehidupan masyarakat bertujuan untuk mempermudah berbagai kegiatan, salah 

satunya transaksi secara online. Berdasarkan data dari APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pemakai internet tahun 2024 sebanyak 

221 juta jiwa dari jumlah populasi 278 juta jiwa penduduk Indonesia di 2023 dan 

masyarakat yang bertransaksi secara online pada tahun 2022 tercatat sebesar 

69,39%.  

Transaksi secara online sering digunakan kebanyakan masyarakat saat ini. 

Tercatat estimasi pembelian secara online masyarakat Indonesia tahun 2023 
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sebesar Rp 453 triliun (CNBC Indonesia, 2024). Bank Indonesia juga 

memperkirakan transaksi online tumbuh sebesar 2,8% pada tahun 2024 dan 

tumbuh sebesar 3,3% pada tahun 2025 (kemendag.go.id). Besarnya nilai tersebut 

digunakan masyarakat untuk belanja seperti: barang elektronik, mainan, fashion, 

kebutuhan rumah tangga, makanan, minuman, dan lain-lain. Banyaknya jumlah 

belanja tersbeut didapat dari adanya kemudahan teknologi yaitu E-commerce. 

E-commerce adalah tempat menjual dan membeli suatu produk serta 

layanan infomasi melaui jaringan komputer. Beberapa E-commerce yang 

mendominasi pasar Indonesia meliputi: Shopee, Tokopedia, Lazada, Blibi, 

Bukalapak, dll (databoks.katadata.co.id). Dominasi E-commerce ini 

menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam berperilaku belanja 

konsumen. Perubahan tersebut mengambarkan transisi belanja, yang biasanya 

secara langsung menjadi tidak langsung atau online, yang lebih mengedepankan 

kenyamanan dan kemudahan akses dan hal tersebut dapat mempengaruhi 

perilaku konsumen (Nasruloh et al., 2023).  

Gambar1. 1 

E-commerce dengan Pengunjung Terbanyak di Indonesia 

(Januari-Desember 2023) 

 

Sumber: Databoks 2024 
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Kemudahan berbelanja dan meningkatnya jumlah konsumen yang beralih 

ke pembelian secara online telah meningkatkan persaingan diantara para pelaku 

usaha online. Berdasarkan Databoks (2024) menunjukkan bahwa E-commerce 

shopee menduduki peringkat teratas dengan jumlah pengunjung terbanyak pada 

tahun 2023  serta menjadi top of mind brand. Keberhasilan Shopee menjadi E-

commerce teratas merupakan hadil dari berbagai fitur yang ditawarkan, termasuk 

pemanfaatan media sosial yang efektif untuk menarik konsumen membeli 

produk.  

Shopee telah menunjukkan keberhasilan dalam mengikuti tren belanja 

secara tidak langsung dan memanfaatkan media sosial secara optimal. Dengan 

adanya peningkatan penggunaan media sosial pada masyarakat, Shopee mampu 

mengoptimalkan platform-platform tersebut untuk mempromosikan produk dan 

layanannya secara efektif. Strategi pemasaran yang diterapkan mencakup promo 

yang diberikan disetiap harinya, beragam metode pembayaran yang dapat 

dipilih, bertransaksi dengan menggunakan koin shopee, membuat video promosi 

serta ulasan produk, serta pemanfaatan fitur interaktif seperti siaran langsung 

untuk berinteraksi secara langsung dengan konsumen. Setiap perusahaan 

memiliki strategi pemasaran yang paling efektif dalam meraih capaian 

konsumen dan menaikkan penjualan. Semua upaya ini bertujuan untuk 

mempermudah proses jual beli untuk konsumen dan memberi kekuatan atas 

posisi perusahaan di pasar online (Rodoli Pasaribu & Kresnamurti Rivai, 2024). 

Semakin maraknya E-commerce shopee, pengunaan Fintech saat ini juga 

berkembang seiring meningkatnya zaman. Di era digital saat ini, sistem 
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keuangan turut mengalami perkembangan, salah satunya adalah munculnya 

financial technology (Fintech). Shopee juga menerapkan strategi serupa dengan 

menyediakan berbagai layanan keuangan untuk memudahkan transaksi 

pengguna. Beberapa di antaranya termasuk ShopeePay, GoPay, transfer bank, 

virtual account, kartu kredit atau debit, serta fitur PayLater. Selain itu, Shopee 

menjalin kerja sama dengan gerai ritel seperti Alfamart dan Indomaret, 

memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran dan top-up saldo 

dengan lebih fleksibel (Rodoli Pasaribu & Kresnamurti Rivai, 2024). Fintech 

merupakan perangkat lunak yang menawarkan layanan keuangan. Sistem 

pembayaran dalam melakukan transaksi juga memberikan kemudahan dengan 

penggunaan fintech (Ray et.al., 2022).  

Fintech dapat diakses dengan mudah tanpa terbatas ruang dan waktu 

(Noviyanti & Erawati, 2021).  Kemudahan, kepercayaan, dan efektivitas yang 

dirasakan oleh pengguna dipengaruhi oleh penggunaan fintech. Persepsi 

kemudahan dalam bertransaksi mencerminkan bagaimana kemudahan tersebut 

dipresepsikan. Persepsi kepercayaan adalah faktor yang krusial karena 

konsumen akan cenderung menggunakan aplikasi jika meraka yakin 

terhadapnya Persepsi efektivitas mengacu pada sejauh mana teknologi mampu 

mencapai tujuan penggunaannya. Jika teknologi dapat menyederhanakan proses, 

meningkatkan efisiensi, dan memenuhi harapan pengguna, maka efektivitasnya 

dianggap tinggi. Sebaliknya, jika hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan 

ekspektasi, maka persepsi efektivitasnya menurun, yang dapat memengaruhi 

adopsi dan kepuasan pengguna (Oktaviani et al., 2023). 
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Perkembangan  dan munculnya financial technology (Fintech) merupakan 

sebuah respons dari adanya perubahan gaya hidup masyarakat yang kini 

didominasi oleh penggunaan teknologi informasi dengan kebutuhan dan 

kecepatan. Penggunaan fintech berkontribusi pada peningkatan layanan 

perbankan dengan membuat sistem pembayaran dalam transaksi lebih cepat, 

praktis, dan efisien (Pambudi, 2019). Inovasi dalam fintech mempermudah akses 

ke layanan keuangan serta mempercepat proses transaksi. Perkembangannya 

tidak hanya menguntungkan konsumen dengan kemudahan pembayaran, tetapi 

juga membantu pelaku usaha dalam mengelola keuangan dan berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Rodoli Pasaribu & Kresnamurti Rivai, 

2024). 

Meski kemajuan fintech dan kenyamanan belanja online melalui platform 

E-commerce seperti Shopee menawarkan berbagai keuntungan, hal tersebut juga 

berpotensi mendorong pola konsumsi yang berlebihan di kalangan konsumen. 

Faktor ini menjadi sebab adanya perilaku konsumtif, yang dianggap sebagai cara 

untuk menghilangkan stres atau rasa penat dari rutinitas harian, atau sebagai 

bentuk apresiasi diri setelah mencapai sesuatu. Perkembangan teknologi yang 

pesat telah memengaruhi perubahan perilaku konsumen. Jika sebelumnya 

konsumen berbelanja berdasarkan kebutuhan, kini keputusan pembelian sering 

kali didorong oleh gaya hidup atau impuls sesaat akibat berbagai penawaran 

menarik. Diskon, cashback, dan iklan yang dipersonalisasi semakin mendorong 

perilaku konsumtif, membuat konsumen lebih mudah tergoda untuk membeli 

sesuatu di luar kebutuhannya  (Ranupadma & Kurniawati, 2024). 
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Beberapa studi menunjukkan bahwa kemudahan dalam melakukan 

transaksi pembayaran serta akses yang lebih luas terhadap beragam produk dapat 

memicu perilaku belanja implusif dan diluar kendali. Sesuai dengan temuan 

Oktaviani, M. et. al., (2023), Kuswanto et al., (2024), Ranupadma & Kurniawati 

(2024), dan Dewi et al., (2021). Tetapi tidak dengan peenelitian kamil & 

Istianingsih (2020) dan Alfinna, F. C. et al., (2023) mengungkapkan perilaku 

konsumtif belum mampu mempengaruhi signifikansi dari financial technology. 

Perilaku konsumtif telah menjadi bagian dari gaya hidup, tetapi dapat 

diminimalisir dengan kemampuan individu dalam mengontrol diri (Salsabila & 

Suci, 2019). Menurut Chita et al., (2015 menekankan bahwa kontrol diri atau 

locus of control merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kebiasaan 

konsumtif seseorang. Menurut Munandar (2001) self control adalah kemampuan 

individu dalam mengelola serta mengendalikan tindakan, khususnya saat 

membuat keputusan pembelian. Orang dengan kontrol diri yang baik lebih 

mampu mempertimbangkan kebutuhan sebelum berbelanja, sedangkan mereka 

yang memiliki kontrol diri rendah cenderung melakukan pembelian impulsif 

tanpa mempertimbangkan dampaknya. Kemampuan mengendalikan diri juga 

berperan dalam penggunaan e-money secara bertanggung jawab, sehingga dapat 

mencegah pengeluaran berlebihan (Dewi et al., 2021). 

Studi empiris sebelumnya mengungkapkan bahwa self control berperan 

penting dalam memahami perilaku konsumen serta memengaruhi keputusan 

mereka dalam membeli barang dan jasa. Kemampuan individu dalam 

mengendalikan dorongan belanja berkontribusi pada pengambilan keputusan 
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yang lebih bijak, sehingga dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan 

saat berbelanja. Self control menjadi topik penting dalam penelitian konsumen, 

karena pertimbangan moral terkait pengendalian diri berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian barang dan jasa (Neilsen dan Hofman, 2021). Self-control 

adalah kemampuan seseorang dalam mengelola dan mengendalikan perilaku 

dengan menekan, mengatur, atau mengarahkan keinginan berdasarkan berbagai 

pertimbangan. Kemampuan ini membantu individu dalam membuat keputusan 

yang lebih rasional, menghindari tindakan impulsif, serta menyesuaikan perilaku 

dengan situasi yang dihadapi (Lamayan et. al., 2022).  

Individu dengan tingkat self control yang tinggi cenderung memiliki 

kebiasaan menabung yang lebih baik (Liu, 2019). Mereka lebih disiplin dalam 

mengelola keuangan, lebih hemat dalam pengeluaran, serta memiliki perilaku 

finansial yang lebih terstruktur. Selain itu, mereka merasa lebih tenang dan aman 

dalam menghadapi kondisi keuangan, baik untuk kebutuhan saat ini maupun 

perencanaan di masa depan. Hal tersebut juga selaras dengan temuan dari 

Lamayan et. al., (2022), dan Dewi et al,. (2021). Setiap individu memiliki 

mekanisme internal yang berperan dalam mengatur dan mengarahkan perilaku 

mereka, yang dikenal sebagai self control atau kontrol diri. Mekanisme ini 

membantu seseorang dalam menahan dorongan impulsif, mempertimbangkan 

konsekuensi tindakan, serta menyesuaikan perilaku dengan norma dan tujuan 

yang ingin dicapai. Dengan self control, mahasiswa dapat menahan dorongan 

dan keinginan yang berlebihan yang muncul dari dalam diri mereka (Ghufron 

dan Suminta, 2017). Tetapi tidak dengan penelitian Izazi et al., (2020) 
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membuktikan self control tidak adanya pengaruh signifikan atas perilaku 

konsumtif.  

Tingkat pengendalian diri yang tinggi selama kuliah memiliki peran penting 

dalam mencegah perilaku konsumtif. Baiknya seseoranpada self control akan 

menjadi disiplin ketika menyelesaikan tugas dan pekerjaan, memilliki acuan 

untuk menilai diri sendiri, serta mampu menjaga kontrol emosi, menghindari 

frustasi, dan tidak mudah terjebak dalam kebiasaan belanja berlebihan 

(Siallagan, A. M., 2021). 

Adanya self control diharapkan dapat membantu mengurangi atau 

mengendalikan perilaku konsumtif, sehingga tidak menimbulkan masalah 

keuangan di masa depan yang timbul akibat adanya kemudahan bertansaksi 

(Dewi et al., 2021). perilaku konsumtif dapat memicu pemborosan keuangan, 

inefisiensi sumber daya, hingga masalah finansial di masa mendatang jika tidak 

diantisipasi. Untuk itu, selaian dari self control, edukasi dan peningkatan literasi 

keuangan menjadi sangat krusial untuk mencegah perilaku konsumtif 

berlebihan, terutama di kalangan generasi muda ataupun mahasiswa. Memahami 

cara mengelola keuangan dan menerapkan pola konsumsi yang bertanggung 

jawab diharapkan dapat mengurangi perilaku konsumtif. Dengan demikian, 

individu dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien dan rasional, 

memastikan bahwa pengeluaran sesuai dengan kebutuhan dan tujuan finansial 

jangkapanjang. 
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Menurut Udayanthi et al, (2018) menyebutkan penyebab yang 

mempengaruhi perilkau konsumtif selain pengendalian diri dan kualitas 

pembelajaran, yaitu financial literacy. Seorang individu harus mempunyai 

pengetahuan dasar dalam mengelola keuangan. Financial literacy mengacu pada 

tingkat pemahaman dan keterampilan yang memengaruhi kepercayaan 

seseorang dalam mengambil keputusan terkait pengelolaan keuangan (OJK, 

2016). Permasalahan keuangan tidak selalu berkaitan dengan besar kecilnya 

pendapatan, tetapi sering kali disebabkan oleh kurangnya perencanaan dan 

pengelolaan keuangan yang baik (Izazi et al., 2020). 

Financial literacy mencakup pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang 

diperlukan dalam mengambil keputusan pengelolaan keuangan yang bijaksana, 

baik, serta mencapai tujuan finansial jangka panjang. Seseorang yang 

memahami financial literacy dapat melewati masa sulit secara finansial  karena 

mereka telah menyiapkan tabungan, memiliki asuransi, dan mengalokasikan 

investasi (Nesia, I. L. N. H., & Sartika, F., 2024). Mahasiwa dengan literasi 

ekonomi yang rendah cenderung bersikap konsumtif. Kurangnya literasi juga 

dapat membuat seseorang menjadi konsumen yang kurang bijak dalam 

melakukan aktivitas konsumsi untuk memenuhi kebutuhan. Mahasiswa yang 

memahami cara mengelola keuangan, menilai kualitas barang, dan 

mengantisipasi kebutuhan mendesak cenderung lebih bijak dan selektif dalam 

berbelanja. Mereka lebih mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, 

sehingga dapat menghindari pengeluaran yang tidak perlu (Nurfitria, A. 2020). 
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Sari et al., (2023) dalam penelitiannya menyatakan financial literacy 

memiliki dampak signifikan dalam mengurangi perilaku konsumtif, penelitian 

tersebut linear dengan kajian oleh Yunita et al., (2023) dan Sari et al., (2023). 

Dengan kata lain, rendahnya pengetahuan dan pemahaman keuangan pada 

mahasiswa penyebab adanya perilaku konsumtif, karena mereka tidak mampu 

mengelola keuangan secara efektif. Rendahnya financial literacy menunjukkan 

pentingnya edukasi mengenai perencanaan keuangan, agar dapat menghindari 

pembelian yang tidak perlu (Andriani & Nugraha, 2018). Tetapi hal itu berbeda 

dengan penelitian Chairirah dan Siregar (2020) membuktikan  financial literacy 

tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Kajian ini berfokus pada Mahasiswa PTN Malang yaitu Universitas 

Brawijaya (UB), Universitas Islam Negeri Malang (UIN), Universitas Negeri 

Malang (UM), dan Politeknik Negeri Malang (Polinema). Berdasarkan data dari 

Malang Posco Media Kota Malang tahun 2022 , jumlah mahasiswa mencapai 

330 ribu mahasiswa mahasiswa aktif dan sebagian besar berasal dari Perguruan 

Tinggi Negeri atau Perguruan Tinggi Swasta. Mahasiswa PTN Malang 

mendomisasi dengan populasi yang menckup 170 ribu atau lebih dari 50% total 

mahasiswa di Kota Malang, mahasiswa PTN  mampu merepresentasikan pola 

atau tren yang berlaku di kalangan mahasiswa secara keseluruhan dan juga 

menjadi Perguruan Tinggi Negeri Terfavorit 2024 (Times Indonesia, 2024). 

Kajian ini sebagai pengembangan daari kajian Senobua et al., (2023). 

Perbedaan penelitian ini terletak pada penambahan variabel analisis sebagai 

mediasi, alat analisis, serta subjek kajian. Kajian sebelumnya tidak 



12 
 

menggunakan variabel mediasi, akan tetapi kajian ini menambahkan variabel 

self control sebagai variabel mediasi. Penelitian sebelumnya masih 

menggunakan analisis regresi berganda, sementara penelitian ini mengadopsi 

SmartPLS sebagai metode analisis data. Selain itu, subjek dalam penelitian 

terdahulu adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam 

Ratulangi, sedangkan penelitian ini berfokus pada mahasiswa PTN di Malang. 

Fokus penelitian pada mahasiswa merupakan dimensi penting, mengingat 

kelompok ini sangat terpengaruh oleh tren konsumsi digital yang meningkat, 

namun sering kali memiliki kemampuan literasi yang rendah (Sari & Wiyono, 

2021; Najib & Anggraini, 2019). Selain itu, platform E-commerce seperti shopee 

dengan promosi yang sangat menarik dan beragam metode pembayaran yang 

memberikan kemudahan dapat memperburuk perilaku konsumtif (Rusmana et 

al., 2024), sehingga menambah relevansi penelitian dalam konteks perilaku 

belanja daring di Indonesia. Berdasarkan penjelasan masalah di atas, sehingga 

penelitian dilakukan dengan judul "Pengaruh Fintech dan Financial literacy 

terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online E-commerce Shopee dengan 

Self control sebagai Mediasi (Studi Pada Mahasiswa PTN Malang)". 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah memiliki pengaruh antara Fintech terhadap Perilaku Konsumtif 

Belanja Online E-commerce Shopee pada mahasiswa PTN Malang? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara financial literacy terhadap Perilaku 

Konsumtif Belanja Online E-commerce Shopee pada mahasiswa PTN 

Malang? 
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3. Apakah memiliki pengaruh antara Self control terhadap Perilaku Konsumtif 

Belanja Online E-commerce Shopee pada mahasiswa PTN Malang? 

4. Apakah memiliki pengaruh antara Fintech terhadap self control pada 

mahasiswa PTN Malang? 

5. Apakah memiliki pengaruh antara financial literacy terhadap self control 

pada mahasiswa PTN Malang? 

6. Apakah Self control dapat memediasi pengaruh Fintech terhadap Perilaku 

Konsumtif Belanja Online E-commerce Shopee pada mahasiswa PTN 

Malang? 

7. Apakah Self control mampu memediasi pengaruh financial literacy 

terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online E-commerce Shopee pada 

mahasiswa PTN Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk melakukan pengujian serta penganalisisan pengaruh Fintech 

terhadap perilaku konsumif belanja online E-commerce shopee pada 

mahasiswa PTN Malang 

2. Untuk melakukan pengujian serta penganalisisan pengaruh financial 

literacy terhadap perilaku konsumif belanja online E-commerce shopee 

pada mahasiswa PTN Malang 

3. Untuk melakukan pengujian serta penganalisisan pengaruh self control 

terhadap perilaku konsumtif belanja online E-commerce shopee pada 

mahasiswa PTN Malang 
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4. Untuk melakukan pengujian serta penganalisisan pengaruh Fintech 

terhadap self control pada mahasiswa PTN Malang 

5. Untuk melakukan pengujian serta penganalisisan pengaruh financial 

literacy terhadap self control pada mahasiswa PTN Malang 

6. Untuk melakukan pengujian serta penganalisisan pengaruh self control 

dalam memediasi Fintech terhadap perilaku konsumif belanja online E-

commerce shopee pada mahasiswa PTN Malang 

7. Untuk melakukan pengujian serta penganalisisan pengaruh self control 

dalam memediasi financial literacy terhadap perilaku konsumif belanja 

online E-commerce shopee pada mahasiswa PTN Malang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Kajian ini menambah pengetahuan, wawasan bagi penulis dan juga 

berperan penting dalam meningkatkan kesadaran akan perilaku konsumtif 

dalam berbelanja online. Dengan memahami hubungan antara literasi 

keuangan, penggunaan financial technology, dan kebiasaan belanja, penulis 

dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang manajemen 

keuangan pribadi. Penelitian ini juga dapat mendorong penulis ataupun 

mahasiwa lain untuk meningkatkan self control dalam berbelanja online dan 

memahami dampak financial technology terhadap keputuan keuangan. 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat umum. Penelitian 

ini membantu masyarakat untuk lebih paham tentang bagaimana cara 
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berbelanja dan menggunakan Fintech di zaman sekarang. Masyarakat juga 

dapat mengerti bagaimana aplikasi keuangan dan toko online mengubah 

cara hidup kita serta melakukan interaksi dengan yang lainnya. Dengan kata 

lain, penelitian ini membuka mata masyarakat tentang perubahan-

perubahan penting dalam cara kita berbelanja, dan juga mengelola uang di 

era digital, serta perluny self control untuk membeli barang yang dibutuhkan 

saja. 

3. Bagi instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendorong bagi perguruan 

tinggi untuk memperbaharui cara mengajar dengan membuat pelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan saat ini. Instansi dapat menggabungkan 

pengetahuan tentang tekbologi keuangan terbaru, cara mengelola keuangan 

dengan bijak dan bagaimana orang berperilaku saat berbelanja. Dengan 

begitu, mahasiswa akan lebih siap mengatur keuangan dan sat menghadapi 

situasi nyata di masyarakat. 



15 
 

BAB II   

KAJIAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Basmantra, I. N. et al. (2023) menerapkan 

metode kuantitatif dengan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa e-wallet dan literasi keuangan memiliki dampak 

positif serta signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Alfinna, F. C. et al. (2023) dalam penelitiannya menggunakan metode 

kuantitatif dengan alat analisis SmartPLS 3.0. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa literasi keuangan serta uang elektronik tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Namun, gaya hidup dan kontrol diri 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Puteri, H. E. et al. (2022) mengadopsi 

pendekatan kuantitatif dengan teknik regresi linier berganda dalam pengumpulan 

datanya. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kontrol diri berperan sebagai 

faktor penting dalam mengendalikan perilaku konsumtif pada tingkat sedang. 

Selain itu, kontrol diri dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

mengontrol perilaku konsumtif mereka saat melakukan pembelian ulang layanan 

internet untuk keperluan media sosial. 

Chairiah & Siregar (2020) melakukan penelitian dengan metode kuantitatif 

menggunakan pendekatan Partial Least Square-Structural Equation Model (PLS-

SEM). Hasil penelitian mereka mengindikasikan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Namun, uang saku memiliki 
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dampak yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, literasi keuangan 

dan uang saku berpengaruh signifikan terhadap kontrol diri, yang pada gilirannya 

turut memengaruhi perilaku konsumtif serta berperan sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara kedua variabel tersebut dengan perilaku konsumtif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Izazi et al. (2020) juga menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan Smart PLS 3.0 dalam analisisnya. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh 

negatif terhadap perilaku konsumtif. Namun, literasi keuangan memberikan 

dampak signifikan terhadap kontrol diri. Selain itu, kontrol diri terbukti memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif serta berfungsi 

sebagai mediator antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif. 

Faizah et al. (2023) menerapkan metode kuantitatif dengan teknik analisis 

SEM-PLS menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif, sementara pendapatan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Berdasarkan hasil Adjusted R, perilaku konsumtif 

dipengaruhi oleh literasi keuangan, pendapatan, dan gaya hidup. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yunita et al. (2023), metode 

kuantitatif diterapkan dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistic 

25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial, gaya hidup, dan literasi 

keuangan secara individu maupun simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. 
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Sari et al. (2023) melakukan penelitian kuantitatif dengan analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan gaya 

hidup memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, Sari et al. (2023) menerapkan 

metode kuantitatif dengan teknik regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa e-commerce dan teknologi keuangan memiliki dampak 

signifikan terhadap perilaku konsumtif, baik secara parsial maupun simultan. 

Kuswanto et al. (2024) menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model 

regresi berganda Ordinary Least Squares (OLS). Temuan penelitian ini 

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. 

Ray et al. (2022) menemukan bahwa pembayaran melalui fintech mobile 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Namun, aplikasi belanja 

daring tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Ranupadma & Kurniawati (2024) menerapkan metode kuantitatif dengan 

analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan, seluruh variabel yang diuji memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Namun, secara parsial, hanya e-commerce 

yang tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Dewi et al. (2021) menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis 

jalur. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa uang elektronik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan kontrol diri sebagai 

variabel mediasi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mujahidin (2020) dengan metode kuantitatif 

menggunakan SPSS 16 for Windows menemukan bahwa persepsi kemudahan, 

persepsi manfaat, dan promosi memiliki dampak signifikan terhadap perilaku 

konsumtif generasi milenial. 

Lamayan et al. (2022) menemukan bahwa uang elektronik memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dan juga terhadap kontrol diri. 

Namun, kontrol diri tidak memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku 

konsumtif, tetapi mampu menjadi mediator dalam hubungan antara uang elektronik 

dan perilaku konsumtif. 

Kamil & Istianingsih (2020) menerapkan metode path analysis dalam 

penelitian mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki 

pengaruh signifikan terhadap layanan pembayaran seluler, sedangkan literasi 

keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap layanan tersebut. Selain itu, 

gaya hidup dan literasi keuangan memiliki dampak signifikan terhadap perilaku 

belanja, namun layanan pembayaran seluler tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku belanja. 

Sari, N. N. & Irmayanti, N. (2021) meneliti hubungan antara kontrol diri 

dan perilaku konsumtif dalam konteks belanja daring di kalangan mahasiswa. 

Dengan menggunakan metode kuantitatif melalui SPSS, penelitian ini menemukan 

bahwa kontrol diri memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

dalam belanja daring. 

Lubies et al. (2020) menerapkan metode kuantitatif dengan analisis regresi 

linier berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap perilaku konsumtif, sedangkan konformitas juga berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Penelitian oleh Sudiro & Asandimitra (2022) menggunakan metode 

kuantitatif dengan alat analisis SmartPLS dan AMOS versi 24. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa literasi keuangan, uang elektronik, faktor demografi, gaya 

hidup, dan kontrol diri memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Fauziah et al. (2023) menemukan bahwa literasi keuangan dan kontrol diri 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, layanan paylater memiliki 

dampak terhadap perilaku konsumtif, dan juga berperan sebagai mediator dalam 

hubungan antara literasi keuangan serta kontrol diri dengan perilaku konsumtif 

pada ibu rumah tangga di Malang. 

Pamungkas & Putri (2024) menerapkan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) melalui perangkat lunak AMOS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif, 

sedangkan gaya hidup dan layanan paylater berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. 

Penelitian oleh Senobua et al. (2023) menggunakan analisis regresi linier 

berganda dan menemukan bahwa teknologi keuangan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, sementara literasi keuangan 

menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.
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Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

NO Judul, Nama Peneliti, Tahun Variabel Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. “The Role of E-Wallet Use and Financial 

literacy on Consumptive Behavior in 

Indonesia.: (Basmantra, I. N., et al., 2023) 

X1: E-Wallet, X2 : 

Financial literacy, dn Y : 

Consumptive Behavior 

Structural 

Equation 

Modelling 

(SEM) 

- E-Wallet, financial literacy 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan atas consumptive 

behavior 

2. “Consumptive Behavior: Are Financial 

literacy, Electronic Money, Lifestyle, and 

Self-control Necessary?.” (Alfinna, F. C., 

et al., 2023) 

X1 : Financial literacy, 

X2: Electronic Money, 

X3: Lifestyle, X4 : Self 

control, dan Y : 

Consumptive Behavior. 

SmartPLS 3.0 - Financial literacy dan electronic 

money tidak berpengaruh 

signifikan atas  consumptive 

behavior. 

- Lifestyle serta self-control 

memberikan pengaruh yang 

signifikan atas consumptive 

behavior. 

3. Self-control and Consumtive behavior 

Control in Purchasing Internet Service for 

Social Networking Among Muslim 

Millennials. (Puteri, H. E., et al., 2022). 

Self Control , 

Consumptive Behavior, 

dan Purchasing Internet 

Service 

Regresi linier 

berganda 

- Self control merupakan prediktor 

yang baik untuk pengendalian 

consumptive behavior pada 

tingkat sedang. 

- Self control dapat dapat 

meningkatkan pengendalian 

consumptive behavior pada 
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mahasiswa dalam repurchasing 

internet services untuk bermedia 

sosial. 

4. “Pengaruh Literasi Keuangan dan Uang 

Saku Terhadap Perilaku Konsumtif dengan 

Self control Sebagai Variabel Mediasi pada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.” (Chairiah & Siregar, 

2022) 

X1 : Literasi Keuangan, 

X2 : Uang Saku, Y : 

Perilaku Kosnumtif, Dan 

Z : Self control 

Partial Least 

Square-

Struktural 

Equestion Model 

(PLSSEM) 

 

- Tingkat literasi keuangan tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan atas perilaku 

konsumtif. 

- Besaran uang saku secara 

signifikan memengaruhi perilaku 

konsumtif. 

- Literasi keuangan dan uang saku 

terbukti secara signifikan 

memengaruhi tingkat 

pengendalian diri (self-control). 

- Pengendalian diri (self-control) 

memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif serta berperan sebagai 

mediator dalam hubungan antara 

literasi keuangan dan uang saku 

dengan perilaku konsumtif. 

5. “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Perilaku Konsumtif dengan Self control 

Sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada 

X1 : Literasi  

Keuangan, Y : Perilaku  

Konsumtif, Dan  

Smart PLS 3.0 - Literasi keuangan berdampak 

negatif atas perilaku konsumtif. 
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Mahasiwa Pendidikan Akuntansi 

Universitas PGRI Madiun).”  (Izazi et al., 

2020) 

Z : Self  

Control 

- Literasi keuangan secara 

signifikan memengaruhi 

pengendalian diri (self-control). 

- Pengendalian diri (self-control) 

memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan atas perilaku 

konsumtif. 

- Pengendalian diri (self-control) 

berfungsi sebagai mediator dalam 

hubungan antara literasi 

keuangan dan perilaku 

konsumtif. 

6. “Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtig 

dengan Gaya Hidup sebagai Variabel 

Moderating (Studi pada Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah).” (Faizah  Et 

al., 2023) 

X1 : Literasi Keuangan, 

X2 : Pendapatan, Y : 

Perilaku Konsumtif, Dan 

Z : Gaya Hidup 

SEM-PLS dan 

SmartPLS 4 

- Tidak adanya pengaruh antara 

literasi keuangan dan perilaku 

konsumtif, sedangkan 

pendapatan atas perilaku 

konsumtif mempunyai pengaruh.  

- Berdasarkan nilai Adjusted R 

Square, diketahui bahwa literasi 

keuangan, pendapatan, dan gaya 

hidup memiliki pengaruh 

terhadap perilaku konsumtif. 
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7. “Pengaruh Media Sosial dan Literasi 

Keuanagan terhadap Perilaku Konsumtif 

(Studi Kasus Mahasiswa FEBI UIN 

Sumatera Utara).” (Yunita et al., 2023) 

X1 : media sosial, X2 : 

Gaya Hidup, X3 : 

Literasi keuangan, Dan 

Y : Perilaku Konsumtif 

IBM SPSS 

statistic 25 

- Media sosial, gaya hidup, dan 

literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan 

- Setiap variabel juga memiliki 

pengaruh yang signifikan atas 

perilaku konsumtif secara 

simultan. 

8. “Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya 

Hidup terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Keuangan Syariah Angkatan 

2018-2019”. (Sari et al., 2023) 

X1 : Literasi Keuangan, 

X2 : Gaya Hidup, Dan Y 

: Perilaku Konsumtif 

Analisis linier 

berganda 

- Literasi keuangan secara 

signifikan dan positif 

memengaruhi perilaku 

konsumtif. 

- Gaya hidup secara signifikan dan 

positif memengaruhi perilaku 

konsumtif. 

9. “Pengaruh E-commerce dan Financial 

technology terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa” (Oktaviani et al., 2023) 

X1 : E-commerce,  

X2 : Financial 

technology, Y: Perilaku 

Konsumtif 

Regresi linier 

berganda 

- E-commerce, baik secara parsial 

maupun simultan, berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. 

- Financial literacy memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif, baik secara 

parsial maupun simultan. 

10. “Pengaruh Financial technology dan 

Manajemen Keuangan terhadap Perilaku 

X1 : Financial 

technology, X2 : 

Statistic regresi 

berganda dengan 

- Financial technology dan 

manajemen keuangan 
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Konsumtif Mahasiwa.” (Kuswanto et al., 

2024) 

Manajemen Keuangan, 

Y : Perilaku Konsumtif  

model Ordinary 

Least Squares 

(OLS) 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku konsumtif 

11. “Pengaruh Penggunaan Fintech Mobile 

Payment dan Aplikasi Belanja Online 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Fkip Untan.” (Ray Et 

al., 2022) 

X1: Fintech, X2: Belanja 

Online, Y: Perilaku 

Konsumtif 

Uji Asumsi 

Klasik (SPSS) 

- Fintech moblie payment memiliki 

pengaruh terhadap perilaku 

konsumtif, sedangkan  

- Aplikasi belanja online tidak 

berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif 

12. “Pengaruh E-commerce, Media Sosial, 

Financial technology (Fintech) dan 

Lifestyle terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta).” (Ranupadma 

& Kurniawati, 2024) 

X1 : E-commerce, X2 : 

Media Sosial, X3 : 

Financial technology 

(Fintech), X4 : Lifestyle, 

Dan  Y : Perilaku 

Konsumtif 

Analisis regresi 

berganda (SPSS) 

- Setiap variabel berpengaruh atas 

perilaku konsumsi. 

- Semua variabel berpengaruh atas 

perilaku konsumtif kecuali E-

commerce 

13. “Penggunaan E-money terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa yang dimediasi 

Kontrol Diri.” (Dewi et al., 2021) 

X1 : Penggunaan E-

money, 

Y1 : Perilaku Konsumtif, 

Z : Kontrol Diri 

Teknik analisis 

jalur 

- E-money berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif 

- Kontrol diri mampu memediasi 

antara e-monay dengan perilaku  

14. “Pengaruh Fintech e-wallet terhadap 

Perilaku Konsumtif pada Generasi 

Milennial.” (Mujahidin, 2020) 

X1 : Fintech E-Wallet 

(Service quality, 

perception of 

convenience, perception 

SPSS 16 for 

windows 

- Presepsi kemudahan, presepsi 

manfaat, dan promosi 

berpengaruh signifikan terhadap 
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of benefit, and 

promotion), dan Y : 

Perilaku Konsumtif 

perilaku konsumtif pada generasi 

milenial. 

15. “Pengaruh E-money terhadap Perilaku 

Konsumtif dengan Kontrol Diri sebagai 

Variabel Interventing.” (Lamayan et al., 

2022) 

X1 : E- Money,  

Z : Kontrol Diri, dan  

Y : Perilaku Konsumtif 

Regresi linier 

berganda (SPSS 

22) 

- E-money berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif 

- E-money berpengaruh signifikan 

terhadap kontrol diri 

- Kontrol diri tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif 

- Kontrol diri mampu memediasi 

antara e-money dengan perilku 

konsumtif  

16. “Spending Behavior as an Impact of 

Lifestyle and Financial Literation in the 

Intensity of use of Mobile Payment 

Service.” (Kamil & Istianingsih, 2020) 

XI: Lifestyle, 

X2: Financial literacy,  

Z: Mobile Payment, dan 

Y: Spending Behavior 

Path analysis - Lifestyle secara signifikan dan 

positif memengaruhi mobile 

payment services. 

- Financial literacy secara 

signifikan tidak memengaruhi 

mobile payment service 

- Lifestyle dan financial literacy 

secara signifikan dan positif 

memengaruhi spending behavior 
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- Mobile payment service secara 

signifikan tidak memengaruhi 

spending behavior. 

17. “Hubungan Self control terhadap Perilaku 

Konsumtif Belanja Online pada 

Mahasiswa.” (Sari, N. N., & Irmayanti, N. 

2021) 

X1 : Kontrol Diri dan Y :   

Perilaku Konsumtif 

SPSS - Self control secara signifikan 

memengaruhi perilaku konsumtif 

belanja online. 

18. “The Relationship of Self-control and 

Conformity with Consumtive behavior of 

Network Computer Engineering Students 

at Smk Negeri 2 Binjai”. (Lubis et al., 

2020) 

X1 : Self control, X2 : 

Conformity, dan  Y: 

Consumptive Behavior 

 

 

Regresi linier 

berganda 

- Self control berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. 

- Conformity berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif 

19. “Pengaruh Financial literacy, Uang 

Elektronik, Demografi, Gaya Hidup, dan 

Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif 

Generasi Milenial” (Sudiro & 

Asandimitra, 2022). 

X1 : Financial literacy, 

X2 : Uang Elektronik, 

X3 : Demografi, X4: 

Gaya Hidup, X5 : 

Kontrol Diri, Y: Perilaku 

Konsumtif 

SmartPLS with 

AMOS softwere 

version 24. 

- Semua variabel dari financial 

literacy, uang elektronik, 

demografi, gaya hidup, dan 

kontrol diri secara signifikan 

memengaruhi perilaku konsumtif. 

20 “The Effect of Financial literacy and Self 

control on Consumtive behavior with 

Payleter as a Mediating Variable” 

(Fauziah et al., 2023) 

X1 : Financial literacy, 

X2 : Self control,  

Z : Payleter, dan  

Y : Consumtive behavior  

SmartPLS - Financial literacy dan self control 

memengaruhi perilaku konsumtif 

- Payleter memengaruhi perilaku 

konsumtif 
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- Financial literacy dan self control 

memengaruhi payleter.  

- Payleter memediasi financial 

literacy dan self control 

memengaruhi perilaku konsumtif. 

21. “The Influence of Financial literacy, 

Lifestyle, and Pay Leter use on Consumtive 

behavior” (Pamungkas & Putri, 2024).  

X1 : Financial literacy, 

X2 : Lifestyle, X3 : Pay 

Leter, dan Y : 

Consumtive Behavior. 

SEM melalui 

softwere AMOS 

- Financial literacy tidak 

memengaruhi consumtive 

behavior. 

- Lifestyle dan Pay leter memiliki 

pengaruh terhadap consumtive 

behavior. 

22 “Pengaruh Literasi Keuangan, Fintech 

Digital Payment, dan Gaya Hidup terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa di Kota 

Makassar” (Oktaviani, et al., 2024) 

X1 : Literasi Keuangan, 

X2 : Fintech Digital 

Payment, X3 : Gaya 

Hidup, Y : Perilaku 

Konsumtif 

Deskriptif dan 

analisis regresi 

linier berganda 

- Literasi keuangan secara 

signifikan dan positif tidak 

memengaruhi perilaku konsumtif. 

- Fintech digital payment dan gaya 

hidup secara signifikan dan 

positif memengaruhi perilaku 

konsumtif 

- Literasi keuangan, Fintech digital 

payment, dan gaya hidup secara 

signifikan dan positif 

memengaruhi perilaku konsumtif. 
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23 “Influence of Life Style and Financial 

literacy to Consumtive behavior through 

Self control of Unidnu FEB Collage 

Students Jepara” (Hilamtussakdiyah, 

2019). 

X1 : Lifestyle, X2 : 

Financial literacy, Z : 

Self control, Y : 

Consumtive Behavior. 

Regresi linier 

berganda 

- Lifestyle, financial literacy, dan 

self control memengaruhi 

perilaku konsumtif. 

- Serta, semua variabel Lifestyle 

dan financial literacy 

berpengaruh terhadap consumtive 

behavior melalui self control 

sebagai mediasi. 

24 “The Effect of Financial Literature, 

Elektronic Money, Self control, dan 

Lifestyle on Student Consumtion 

Beehavior.” (Widiyanti et al., 2022). 

X1 : Financial 

Literature, X2 : 

Elektronic Money, X3 : 

Self control, X4 : 

Lifestyle dan Y : 

Consumtive behavior  

Deskritif dan 

regresi linier 

berganda 

- Semua variabel dari financial 

literture, elektronic money, self 

control dan Lifestyle berpengaruh 

signifikan terhadap consumtive 

behavior. 

- Secara parsial financial literture 

dan elektronic money 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap consumtive 

behavior. 

- Secara parsial self control dan 

Lifestyle berpengaruh signifikan 

terhadap consumtive behavior. 

25 “The Effect of E-Wallet, a Hidonist 

Lifestyle, with Self control as an 

X1 : E-Wallet, X2 : 

Hidonist Lifestyle, Z :  

Path Analysis - E-Wallet dan Hidonist lifesyle 

secara signifikan dan positif 

memengaruhi self control 
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Interventing Variabel on Consumtive 

Behavior.” (Rohmah, R.A.N, 2023) 

Self control, Y :  

Consumtive Behavior. 

- E-Wallet dan Hidonist lifesyle 

secara signifikan dan positif 

memengaruhi Consumtive 

Behavior 

- E-Wallet dan Hidonist lifesyle 

secara signifikan dan positif 

memengaruhi Consumtive 

Behavior melalui self control 

26 “The Influence Of The Use Of Financial 

Technology and Financial literacy On The 

Consumtive Behavior Of Students Of The 

Faculty Of Economics And Business, Sam 

Ratulangi University.” (Senobua et al., 

2023) 

X1 : Financial 

Technology, X2 : 

Financial literacy, dan Y 

: Consumtive Behavior. 

Regresi Linier 

Berganda 

- Financial technology secara 

signifikan dan positif 

memengaruhi consumtive 

behavior. 

- Financial literacy tidak 

memengaruhi consumtive 

behavior. 

    Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Tabel 2. 2  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

- Menggunakan variabel 

Fintech, financial literac, dan 

perilaku konsumtif 

- Menggunakan pendekatan 

kuantitatif 

- Penambahan variabel self 

control sebagai variabel 

medias 

- Kajian penelitian berdasarkan 

prespektif islam 

- Mahasiswa PTN Malang 

menjadi fokus utama pada 

studi ini. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 
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2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Theory of Planned Behavior 

 Theory of planneed behavior diartikan sebagai teori yang dikembangkan 

dari   Theory of Reason Action atau TRA oleh Azjen (1991). Teori ini sudah 

diaplikasikan dalam berbegai bidang, termasuk sistem informasi, penelitian 

kesehatan, kesehatan, keuangan, dan sumberdaya manusia. Teori ini melibatkan 

tiga konsep utama, pertama sikap atas perilaku, peraturan subyektif, dan kontrol 

dari perilaku yang dirasakan. Dua variabel pertama, sikap dan norma subjektif 

berasal dari teori TRA, adanya variabel kontrol perilaku yang dirasakan 

diperkenalkan dalam TPB (East, 1997). 

Sikap atas perilaku merujuk pada bagaimana seseorang menilai suatu 

perilaku, baik positif maupun negatif. Sikap terhadap perilaku dipengaruhi oleh 

keyakinan individu mengenai akibat dari tindakan yang diambil, serta penilaian 

evaluatif terhadap akibat tersebut. Norma subyektif berkaitan dengan tekanan sosial 

yang mendorong seseorang untuk memilih melakukan atau menghindari suatu 

perilaku, di mana tekanan tersebut umumnya berasal dari figur yang dianggap 

penting, seperti keluarga, teman, atau minat peribadi. Dampak norma subyektif 

terletak pada keyakinan normatif mengenai ekspektasi orang lain serta dorongan 

untuk menyesuaikan diri dengan keyakinan tersebut. Kontrol perilaku yang 

dirasakan menggambarkan kepercayaan individu atas kemampuan dalam 

melakukan sebuah perilaku tersebut (Hatta, 2012). 

 Penelitian ini menggunakan sikap atas perilaku serta kontrol perilaku yang 

dirasakan yang ditujukan menjelaskan pengaruh literasi keuangan serta penggunaan 
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fintech atas perilaku konsumtif. Mahasiswa dengan pemahaman  keuangan yang 

lebih baik mempunyai sikap positif terhadap perilaku konsumsinya, selanjutnya 

mendorong dalam bersikap hemat. Disisi lain, mahasiswa dengan kemampuan 

kongnitif yang baik terkait penggunaan fintech dan pengelolaan keuangan 

menyakini bahwa mereka tidak akan terjebak dalam perilaku konsumtif (Ajzen, 

2002). 

 Di sisi lain, presepsi terhadap kontrol perilaku dapat menjelaskan self 

control. Kemampuan self control yang dimiliki biasanya memiliki sikap yang bagus 

terhadap perilaku konsumsi mereka mampu mengatur keinginan, menjaga disiplin 

diri, dan menahan diri dari pembelian implusif. Dengan demikian, konsep Theory 

of Planned Behavior dapat menjelaskan semua faktor studi ini (Prabandari & 

Sholihah, 2015). 

2.2.2 Technology Acceptance Model 

Technology Acceptance Model didefinisikan sebagai teori yang 

dikemukakan oleh Fred Davis tahun 1986.  Theory of Reason Action dan theory of 

planneed behavior berfungsi untuk menjelaskan proses adopsi teknologi dari sudut 

pandang individu. Technology Acceptance Model penyesuaian dari Theory of 

Reason Action (TRA) dibuat dalam membuat model penerimaan dan penggunaan 

teknologi atau memprediksi adopsi serta pemanfaatan sistem informasi oleh 

pengguna, serta manfaatnya dalam mendukung pekerjaan. (Hatta, 2009). TAM 

menerapkan prinsip yang sama dengan TRA dalam memperkirakan penerimaan 

terhadap teknologi informasi, berdasarkan pada keinginan individu untuk 

mengadopsi teknologi tersebut (Venkatesh & Davis, 2000). 
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Dalam TAM, penggunaan teknologi informasi dipengaruhi oleh niat 

perilaku individu. Niat perilaku ini disebabkan dua presepsi utama, yaitu presepsi 

benefit (perceived usefulness/PU), presepsi preceived ease of use/PEOU. Presespsi 

manfaat (PU) adalah berapa jauh seseorang dapa percaya mengenai penggunaan 

teknologi yang akan memberikan keuntungan bagi mereka. Prespsi manfaat 

merujuk pada keyakinan seseorang dalam penggunaan sistem dapat meningkatkan 

kinerja pekerjaannya. Sementara presepsi kemudahan menggunakan sistem 

(PEOU) membuat yakin bahwa penggunaan sistem dapat mengurangi upaya yang 

diperlukan. Presepsi kemudahan penggunaan teknologi perujuk pada keyakinan 

bahwa komputer atau teknologi tersebut dapat dipahami dan digunakan dengan 

mudah (Ilmi et al., 2020). 

 TAM adalah kerangka kerja untuk memahami bagaimana individu 

menanggapi teknologi baru. Saat menilai manfaat yang dirasakan dari suatu sistem, 

pengguna akan mempertimbangkan sejauh mana sistem tersebut dapat membantu 

aktivitas sehari-hari seseorang. Presepsi kegunaan sistem diukur berdasarkan 

seberapa sedikit usaha yang diperlukan dalam memaksimalkan manfaat dari 

penggunannya. Merunut Dafis, keputusan pengguna untuk mengadopsi teknologi 

atau sistem informasi baru ditentukan oleh pandangan mereka tentang kegunaan 

dan manfaat teknologi tersebut. Sejak diperkenalkan, TAM telah digunakan secara 

luas dalam penelitian untuk meneliti penerimaan pengguna terhadap berbagai 

sistem teknologi informasi, seperti situs web E-commerce, aplikasi seluler, dan 

platform media sosial (Ashraf et al., 2022).  
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Prespektif positif terhadap kegunaan (PU) dan kemudahan penggunaan 

(PEOU) fintech mendorong pengguna untuk semakin sering memanfaatkan layanan 

keuangan digital. Kemudahan akses dan kecepatan dalam bertransaksi yang 

ditawarkan fintech mempermudah pengguna untuk melakukan lebih banyak 

transaksi, yang pada akhirnya dapat memicu peningkatan perilaku konsumtif atau 

dengan kata lain konsep ini menjelaskan bagaimana sistem informasi 

mempengaruhi perubahan perilaku pengguna. Dalam konteks penelitian ini, TAM 

digunakan untuk memahami variabel terkait Fintech.  

2.2.3 Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif sebagai tindakan berlebihan dalam membeli tanpa 

perencanaan dan tanpa mengutamakan kebutuhan, dengan tujuan memperoleh 

kesenangan untuk memuaskan keinginan (Wardani & Anggadita, 2021). Menurut 

Dikria & Mintarti (2016) Perilaku konsumtif mengacu pada kecenderungan 

individu untuk membeli atau menggunakan barang secara berlebihan tanpa 

pertimbangan rasional, di mana keinginan lebih diutamakan daripada kebutuhan 

utama. Azsahrah et al., (2023) mendefinisikan perilaku konsumtif merupakan 

mengarahkan seseorang dalam melakukan pembelian barang dan jasa secara 

berlebihan, bahkan melampaui kapasitas finansialnya. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan perilkau konsumtif meliputi literasi 

keuangan, pengendalian diri, dan kualitas pembelajaran (Udayanthi et al., 2018). 

Konsumtif menjelaskan mengarahkan individu dalam mengonsumsi atau 

mempunyai suatu barang namun berlebihan, bahkan barang yang sesungguhnya 

tidak dibutuhkan akan tetaoi diinginkan. (Luthfatul & Khasan, 2017). Perilaku 
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konsumtif sangat terkait dengan pembelian impulsif. Pembelian impulsif adalah 

tindakan membeli tanpa perencanaan, didorong oleh keinginan kuat untuk membeli 

tanpa berpikir panjang, terjadi secara spontan, dan diiringi oleh kesenangan serta 

gairah, karena keputusan pembelian terjadi di bawah sadar individu (Rajeswari & 

Pandian, 2016: 300).  

Dari beberapa penjelasan diatas, dalam islam mengakui juga mengakui 

bahwasanya setiap individu memiliki kemampuan dalam meningkatkan 

kepuasan mereka, namun kepuasan tersebut tidak ditujukan dalam pemenuhan 

tang tidak terbadas atau tidak terkendali, melainkan tetap berlandaskan pada 

nilai ajaran islam, islam menekankan pentingnya menghindari sikap berlebihan 

dalam konsumsi (Yunita et al., 2023). Al-Qur’an mengajak manusia untuk 

mengontrol keinginan memiliki yang berlebihan. Al-Qur’an juga terdapat 

larangan agar tidak bersikap serakah, menimbun kekayaan, dan menghamburkan 

kekayaan, Allah Swt berfirman pada Surah al-Isra ayat 26-27: 

يۡنَ  حَقَّه   الۡقرُۡبٰى ذاَ وَاٰت   سۡك  رۡ  وَلَا  السَّب يۡل   وَابۡنَ  وَالۡم  يۡرًا تبَُذ   ا نَّ   ۞    تبَۡذ   

يۡنَ  ر  ا الۡمُبَذ   يۡن   ا خۡوَانَ  كَانُوۡۤۡ كَفوُۡرًا ل رَب  ه   الشَّيۡطٰنُ  وَكَانَ     الشَّيٰط    

Artinya : “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang 

yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada 

Tuhannya.” 

Ibnu Katsir menafsirkan dalam ayat tersebut menekankan kewajiban  

memberi hak kepada yang berhak, seperti keluarga dekat, orang miskin, dan 

musafir. Ayat ini juga melarang pemborosan, yang disamakan dengan perilaku 

setan. Pemborosan didefinisikan sebagai penggunaan harta yang secara 
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berlebihan dan tidak memiliki manfaat yang jelas. Orang yang boros dianggap 

mengikuti jejak setan yang selalu ingkat kepada Allah. Serta, hal terpentingnya 

adalah perlunya mengelola harta dengan bijaksana dan memberikan  bantuan 

kepada yang membutuhkan. 

Dan sebagaimana dalam surat Al-Ma’idah ayat 87 dan 88 

يْنَ  يٰٰٓايَُّهَا مُوْا لَا  اٰمَنُوْا الَّذ  لَا  اٰللَّ  ا نَّ  تعَْتدَوُْا   وَلَا  لكَُمْ  اٰللُّ  احََلَّ  مَآٰ  طَي  بٰت   تحَُر    

بُّ  يْنَ  يحُ  ا وَكُلوُْا  ۞ الْمُعْتدَ  مَّ اتَّقوُا طَي  بًا   حَلٰلًا  اٰللُّ  رَزَقَكُمُ  م  يْٰٓ  اٰللَّ  وَّ ب ه   انَْتمُْ  الَّذ   

نُوْنَ    مُؤْم 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

mengharamkan hal-hal baik yang telah Allah halalkan untuk kalian, dan 

janganlah kalian melampaui batas. Sesungguhnya, Allah tidak menyukai orang-

orang yang melampaui batas. Nikmatilah rezeki halal dan baik yang telah Allah 

kruniakan kepada kalian, serta bertakwalah kepada Allah, hanya kepada-Nya 

kalian beriman.” 

Dalam QS. Al-Ma’idah ayat 87 dan 88, Allah memerintahkan umatnya untuk 

mengonsumsi apa yang halalan dan toyiban atau halal dan baik, yang berarti segala 

sesuatu yang bermanfaat. Oleh kerena itu mengonsumsi sesuatu, kita harus 

mempertimbangkan manfaatnya untukdiri sendiri, dan orang lain. jika tidak 

memperhatikan manfaatnya, hal itu termasuk dalam tindakan tabzir. Menurut Ibnu 

Mas’ud dan Ibnu Abbas, tabzir adalah melakukan belanja sebuah harta tidak pada 

tempatnya. Sebaliknya, menggunakan harta dengan tidak termasuk tabzir. Larangan 

tebzir dalam surat al-Isra ayat 26-27 (Marfuah, A. 2024).  

Konsumsi dalam islam bisa dianggap sebagai ibadah jika dilakukan dengan 

niat untuk untuk melakukan ibadah kepada Allah. Di era modern yang penuh 

dengan kemudahan, penting bagi kita untuk tetap mengendalikan diri agar tidak 
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terlalu fokus pada urusan dunia dan melupakan akhirat. Islam mengajarkan 

keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan duniawi dan persiapan spiritual untuk 

akhirat. Kita diperbolehkan memenuhi kebutuhan hidup seperti makan, minum, 

pakaian, dan tempat tinggal, tetapi harus dilakukan tanpa sikap berlebihan atau 

kesombongan (Wangi, B. S., & Lathif, S. W. 2024).  

2.2.3.2 Faktor-Faktor Perilaku Konsumtif 

Berikut adalah faktor-faktor yang mampu mempengaruhi perilaku konssumtif 

menurut Kotler Keller:  

1. Faktor Budaya 

Budaya, subkultur, dan kelas sosial berperan dalam membentuk perilaku 

konsumtif seseorang, mendorong individu untuk mengejar standar 

kehidupan yang melampaui sekadar pemenuhan kebutuhan dasar. 

2. Faktor Sosial 

Faktor sosial terdiri atas kelompok acuan, keluarga, status, dan peran yang 

memengaruhi perilaku serta gaya hidup seseorang. Dalam banyak kasus, 

penggunaan suatu produk dijadikan simbol untuk merepresentasikan status 

dan peran individu di tengah masyarakat. 

3. Faktor Personal 

Aspek personal yang memengaruhi seseorang meliputi kepribadian, usia, 

tahapan siklus hidup, profesi, kondisi finansial, gaya hidup, serta persepsi 

individu terhadap dirinya sendiri. 

4. Faktor Psikologis 
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Faktor psikologi meliputi motivasi, presepsi, pengetahuan, keyakinan, dan 

sikap, yang mendorong individu mmbantu mereka dalam menafsirkan dan 

membentuk keyakinan dan sikap terhadap produk. 

2.2.3.2 Indikator Perilaku Konsumtif 

Lina & Rosyid (1997), menjelaskan ada tigas aspek yang menjadi indikator 

perilaku konsumtif, yaiti: 

1. Pembelian Impulsif 

Pembelian ini terjadi spontan tanpa adanya pertimbangan, dipengaruhi oleh 

ketertarikan konsumen terhadap produk yang dijual. Pembelian implusif 

diartikan sebagai pembelian secara sontan tidak adanya perencanaan 

sebelumnya, yang menyebabkan ketertarikan konsumen untuk membeli 

barang di pasar (Saleh et al., 2023) 

2. Pembelian Tidak Rasional 

Pembelian ini tandai dengan konsumen yang membeli barang hanya demi 

kesenangan atau gengsi, tanpa memikirkan kebutuhannya. Selain itu, gengsi 

juga dapat mendorong perilaku berbelanja yang membeli barang-barang 

untuk mengikuti gaya hidup dan keinginan berlebihan karena banyak orang 

lain yang memilikinya. 

3. Pemborosan 

Perilaku boros umumnya terjadi pada konsumen yang melakukan 

pembelian barang secara berlebihan tanpa mempertimbangkan manfaatnya. 

Ciri utama perilaku ini adalah pengeluaran uang untuk memenuhi keinginan 

konsumtif tanpa tujuan yang jelas. Faktor pemicunya sering kali adalah 
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dorongan untuk merasakan kesenangan sesaat tanpa memperhatikan 

kebutuhan utama yang seharusnya menjadi prioritas. 

2.2.4 Fintech 

Menurut Bank Indonesia (2017) fintech, atau teknologi keuangan, adalah 

inovasi yang menggabungkan teknologi dengan layanan keuangan, mengubah 

sistem transaksi dari konvensional menjadi digital dan lebih efisien. Dengan 

dukungan teknologi seperti AI, blockchain, dan big data, fintech mempercepat 

transaksi, menekan biaya operasional, serta meningkatkan keamanan dan 

transparansi. Layanan seperti dompet digital, mobile banking, dan peer-to-peer 

lending mempermudah akses keuangan, bahkan untuk transaksi lintas negara 

dalam hitungan detik. Fintech juga mendorong inklusi keuangan, mendukung 

pertumbuhan ekonomi digital, serta mempermudah sistem pembayaran di sektor 

e-commerce dan bisnis lainnya, menjadikan ekosistem keuangan lebih cepat, 

fleksibel, dan berbasis digital. Fintech adalah layanan keuangan yang 

mengintegrasikan teknologi untuk mempercepat dan mempermudah proses 

transaksi (Moehadi, M. et al., 2023). Teknologi keuangan adalah perangkat 

lunak yang menyediakan layanan keuangan (Ray et al., 2022).  

Dedi (2020:10) fintech bertujuan menarik minat konsumen dengan 

menawarkan layanan yang lebih user-friendly, efisien, transparan, dan otomatis 

dibandingkan solusi keuangan tradisional. Menurut Chusnah & Indriana (2020), 

fintech bertujuan mempermudah transaksi keuangan online, menaikkan  literasi 

keuangan, dan mendorong inklusi keuangan bagi masyarakat. 
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 Menurut Rindi (2018), fintech harus memenuhi kriteria yang ditetapkan 

dalam pasal 3 peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang teknologi 

finansial, yaitu: 

1. Memiliki sifat inovatif dalam pengembangannya. 

2. Memberikan dampak pada produk, layanan, teknologi, atau model bisnis 

keuangan yang telah ada. 

3. Memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. 

4. Dapat diterapkan dan diakses secara luas. 

5. Memenuhi kriteria tambahan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Penggunaan fintech dalam islam disebutkan dalam potongan QS. Al-

Baqarah ayat 185, sebagai berikut: 

يْدُ  يْدُ  وَلَا  الْيسُْرَ  ب كُمُ  اٰللُّ  يرُ  الْعسُْرَ   ب كُمُ  يرُ   

 Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 

kesulitan.”  

 Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwasanya islam menginginkan 

kemudahan dan tidak ingin memberatkan umat-Nya. Dalam tafsir Al-Jalalayn 

juga menyebutkan bahwa Allah memberikan kemudahan kepada umat-Nya 

dalam melakukan ibadah dan tidak menginginkan kesulitan. Oleh karena itu, 

islam selalu berupaya memberikan kemudahan kepada semua pemeluknya. 

Menurut Fattah et al., (2022) fintech hadir untuk mempermudah aktivitas 

keuangan manusia, sehingga dapat diterapkan dalam ekonomi islam. Selain itu, 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) telah 

mengeluarkan fatwa mengenai uang elektronik syariah serta layanan 



41 
 

pembiayaan berbasis teknologi, guna memastikan bahwa transaksi fintech tetap 

sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Perkembangan teknologi dalam islam juga tersirat dalam  surat Ar-Rahman 

ayat 33, sebagai berikut:  

ن    يٰمَعْشَرَ  نْس   الْج  نْ  تنَْفذُوُْا انَْ  اسْتطََعْتمُْ  ا ن   وَالْا  وَالْارَْض   السَّمٰوٰت   اقَْطَار   م   

ب سُلْطٰن    ا لاَّ  تنَْفذُوُْنَ  لَا   فَانْفذُوُْا    

Artinya : “Wahai segenap jin dan manusia, jika kalian berusaha menembus 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, tembuslah. Namun, kalian  tidak akan 

berhasil menembusnya, kecuali dengan kekuatan (dari Allah).”  

Dari ayat tersebut, beberapa ahli memahami kata “Sulthan” dalam al-Qur’an 

dengan berbagai makna, seperti kekuatan, kekuasaan, ilmu pengetahuan, 

kemampuan, dan teknologi. Abdul Al-Razzaq Naufal dalam bukunya 

menjelaskan bahwa “sulthan” berarti ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Menurutnya, manusia dapat menembus ruang angkasa jika memiliki teknologi 

dan pengetahuan yang cukup (Lubis, M. S. I. 2021). 

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang pesat saat ini 

memberikan dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan, yang menciptakan alat-

alat untuk mendukung komunikasi interaktif. Kemajuan teknologi ini 

memudahkan kehidupan manusia dan meningkatkan kesejahteraan, sekaligus 

menjadi sarana untuk mencapai peran manusia sebagai hamba dan khalifah-Nya. 

Anugerah berupa agama dan teknologi yang diberikan Allah untuk saling 

melengkapi dan dinikmati oleh manusia demi kesejahteraan bersama. 



42 
 

2.2.4.1 Indikator Fintech 

Menurut Kamel & Hasan (2003) indikator financial technology atau fintech, 

sebagai berikut: 

6. Persepsi kegunaan 

Presepsi kegunaan merupakan suatu ukuran tentang keyakinan bahwa 

penggunaan teknologi tertentu akan memberikan keuntungan bagi 

penggunanya. 

2. Persepsi kemudahan 

Presepsi kemudahan didefinisikan sebagai ukuran yang menunjukkan 

tingkat keyakinan seseorang bahwa komputer dapat diketahui dan 

dimanfaatkan secara mudah. 

2.2.4.2 Faktor-Faktor Fintech 

Faktor -faktor yang mampu memberikan pengaruh pada financial technology atau 

fintech (Raja & Widoatmodjo, 2020), sebagai berikut: 

1. Economic benefit 

Economic benefit mengacu pada manfaat dan kemudahan yang diperoleh 

pengguna, di mana biaya transaksi umumnya lebih rendah dibandingkan 

dengan layanan keuangan konvensional. 

2. Convencience 

Menurut Okazaki dan Mendez (2013), kenyamanan lebih berkaitan pada 

fleksitabilitas dalam waktu dan tempat saat menggunakan fintech. 

Penggunaan fintech yang fleksibel dalam hal waktu dan temoat diharapkan 

dapat meningkatkan kenyamanan pengguna saat melakukan transaksi. 
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3. Trust 

Kepercayaan adalah faktor kunci dalam menentukan apakah seseorang akan 

menggunakan fintech secara teratur. Payment gateway yang digunakan 

untuk transaksi harus membangun kepercayaan pelanggan terhadap 

keamanan uang yang mereka serahkan untuk pembayaran dan penggunaan 

aplikasi pembayaran. 

4. Attitude 

Sikap atau attitude merujuk pada kecenderungan psikologis individu dalam 

menyukai suatu objek. Maka dari itu, sikap ini dapat mempengaruhi 

keputusan seseorang untuk terus menggunakan fintech atau tidak. 

2.2.5 Financial literacy  

Menurut Remund (2010), Literasi keuangan adalah kemampuan individu 

dalam memahami dan mengelola keuangan secara efektif, mencakup 

pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan dalam pengambilan keputusan 

keuangan yang bijak. Dengan literasi keuangan yang baik, seseorang dapat 

merencanakan keuangan jangka pendek dan panjang secara optimal, 

mempertimbangkan kondisi ekonomi, serta meningkatkan kesejahteraan 

finansial (Alhenawi & Elkhal, 2016; Ritonga et al., 2021). 

Mahasiswa biasanya mendapatkan uang saku dari orang tua, yang 

seharusnya dapat dilakukan pengelolaan dengan baik untuk memenuhi 

kebutuhan paling mendesak agar kesejahteraan mereka meningkat (Kumalasari 

& Soesilo, 2019). Namun, seringkali mereka kesulitan mengatur pengeluaran 
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dan kehabisan uang sebelum akhir bulan, karena cenderung lebih 

memprioritaskan keinginan daripada kebutuhan. 

Ada beberapa faktor penyebab literasi keuangan sangat penting dimiliki 

oleh setiap individu, diantaranya: 

1. Literasi keuangan adalah pengelolaan keuangan individu yang 

berlandaskan pada pengetahuan dan keterampila. 

2. Dengan beragamnya perbankan yang tersedia baik secara produk dan 

layanan, diperlukan sikap bijak dalam menentukan pilihan agar dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan menghindari potensi kerugian. 

3. Tingginya tingkat literasi keuangan menjadi ukuran pada kemampuan 

dan keterampilan individu dalam mengelola uang secara efektif pada 

pengambilan keputusan keuangan yang tepat. 

Dalam islam, letarasi keuangan merujuk pada kemampuan mengelola 

keuangan yang didapat dari pengetahuan, pemahaman, dan penilaian informasi. 

Kemampuan ini mempengaruhi cara seseorang mempunyai keputusan yang 

lebih bijak serta efektif, sesuai dengan prinsip syariah (Yunita, I. et al., 2023).  

Literasi keuangan memainkan peran krusial dalam pengelolaan keuangan secara 

efektif dan bijak,seperti yang disebutkan dalam QS. As-Zumar ayat 9. 

نْ  ءَ  قَان ت   هُوَ  امََّ داً الَّيْل   اٰنَاۤۡ ىِٕمًا سَاج  قَاۤۡ رَةَ  يَّحْذرَُ  وَّ خ  رَب  ه    رَحْمَةَ  وَيرَْجُوْا الْاٰ  

يْنَ  يَسْتوَ ى هَلْ  قلُْ  يْنَ  يَعْلمَُوْنَ  الَّذ    اوُلُوا يَتذَكََّرُ  ا نَّمَا يَعْلمَُوْنَ   لَا  وَالَّذ 
ࣖ
الْالَْبَاب   

Artinya: “apakah orang yang beribadah di malam hari dengan bersujud, 

berdiri, serta takut akan azab akhirat dan berharap rahmat Tuhannya lebih 

beruntung dari pada orang musyrik? Katakanlah (Nabi Muhammad), “apakah 

orang yang memiliki pengetahuan tentang hak-hak Allah sama dengan orang 



45 
 

yang tidak mengetahuinya?” hanya orang yang berakal sehat (ulul albab) yang 

mempu mengambil pelajaran dari hal ini.” 

Ibnu Katsir dalam menafsirkan QS As-Zumar ayat 9 menegaskan bahwa 

Allah SWT membedakan antara orang yang berilmu dan yang tidak, karena 

hanya orang berilmu yang dapat meraih keutamaan dan manfaat dari 

pengetahuan tersebut. Hal ini juga berlaku dalam konteks literasi keuangan, di 

mana individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik mampu mengelola 

keuangan lebih efektif, sehingga dapat mencapai kesejahteraan hidup yang 

diinginkan  (Norwahida, 2017). 

Selain itu, dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 juga menekankan akan 

pentingnya pengetahuan, sebagai berikut: 

يْنَ  يٰٰٓايَُّهَا ا الَّذ  لكَُمْ   اٰللُّ  يَفْسَح   فَافْسَحُوْا الْمَجٰل س   ف ى تفََسَّحُوْا لكَُمْ  ق يْلَ  ا ذاَ اٰمَنُوْٰٓ  

يْنَ  اٰللُّ  يرَْفَع   انْشُزُوْافَانْشُزُوْا ق يْلَ  وَا ذاَ نْكُمْ   اٰمَنُوْا الَّذ  يْنَ  م  لْمَ  اوُْتوُا وَالَّذ  درََجٰت    الْع   

خَب يْر   تعَْمَلُوْنَ  ب مَا وَاٰللُّ   

 Artinya: “wahai orang-orang yang berimaan, ketika kalian diminta untuk 

memberi ruang dalam majelis, maka berikanlah ruang, karena Allah memberikan 

kelapangan kepada kalian. Dan jika kalian diminta untuk berdiri, maka berdirilah, 

sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat orang-orang beriman diantara 

kalian dan orang-orang yang diberikan ilmu beberapa tingkat. Allah maha 

mengetahui asta segala yang kalian kerjakan.” 

 Ibnu Katsir menafsirkan tentang QS Al-Mujadilah ayat 11 menegaskan 

bahwa pengetahuan memiliki peranan penting dalam mengangkat derajat seseorang 

dihadapan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap Muslim perlu untuk terus 

mencari ilmu dan menerapkannya, karena pengetahuan dapat memperkuat iman 

dan mendorong pada tindakan yang baik. Dengan kata lain, literasi keuangan juga 

menekankan pentingnya ilmu pengetahuan, sebagaimana Allah menjanjikan 
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peningkatan derajat bagi orang-orang yang beriman dan berilmu di akhirat. Literasi 

keuangan adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan keuangan untuk menganalisis informasi dan mengelola sumber daya 

keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan 

Hadits. Banyak negara telah mengakui pentingnya literasi keuangan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan Indonesia pun meluncurkan gerakan 

nasional literasi keuangan yang mengintegrasikan prinsip syariah untuk 

memberikan berbagai manfaat. 

1. Setiap individu dapat melakukan pemilihan serta memanfaatkan produk 

serta layanan keuangan syariah yang sesuai dengan kebutuhannya 

2. Setiap individu mampu merencanakan keuangannya secara syariah 

berdasarkan ajaran islam 

3. Setiap individu dapat terhindar dari investasi di instrumen yang tidak jelas 

4. Setiap individu memahami manfaat dan resiko dari produk dan layanan 

keuangan (Dinda, N. 2020). 

2.2.5.1 Indikator Financial literacy 

 Menurut Chen & Volpe (1998) ada beberapa indikator financial literacy, 

diantaranya: 

1. Pengetahuan Dasar Keuangan Pribadi 

Pengetahuan dasar adalah aspek pertama dari financial litercy, yang berarti 

kemampuan untuk memahami informasi dasar dan pengetahuan tentang 

keuangan pribadi. 

2. Tabungan dan Pinjaman 
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Wawasan mengenai tabungan atau pinjaman adalah aspek kedua dalam 

literasi keuangan. Hal ini termasuk pemanfaatan penggunaan karu kredit 

oleh konsumen dalam melakukan transaksi. 

3. Investasi  

Pengetahuan seseorang dalam memahami tentang investasi dan segla hal 

yang berkaitan dengan investasi keuangn dalah apsek ketiga dalam literasi 

keuangan, seperti saham, obligasi, reksadana, dan lainnya. 

4. Asuransi  

Pengetahuan mengenai dasar tentang asuransi dan sejenisnya adalah aspek 

keempat dalam literasi keuangan. 

2.2.5.2 Faktor-Faktor Financial literacy 

Menurut Kotler dan Keller (2009), literasi keuangan disebabkan oleh: 

1. Usia 

2. Kelas Sosial 

3. Jenis kelamin 

4. Penghasilan 

5. Pekerjaan 

6. Pendidikan 

7. Agama 

2.2.6 Self control 

Self control merupakan kemampuan dalam mengelola keuangan dengan 

bijak, termasuk menghindari pembelian impulsif serta menunda transaksi hingga 

melalui pertimbangan yang matang, untuk  memastikan bahwa uang digunakan 
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dengan bijaksana dan menghindari perilaku konsumtif (Sumiarni, 

2019).Kemampuan untuk mengendalikan diri juga memainkan peran penting 

dalam keputusan konsumsi atau manajemen keuangan. Kontrol diri dianggap 

sebagai kemampuan fundamental yang meningkatkan efektivitas keputusan 

konsumsi dengan mengurangi perilaku konsumtif (Haryana, 2020).  

Tripambudi & Indrawati (2018) menyatakan bahwa self control menjadi 

aspek krusial, terutama dalam menahan godaan dan keinginan, sehingga 

membantu mereka bertindak secara moral sesuai dengan norma sosial. 

Sementara itu, Dewi et al. (2017) mengungkapkan bahwa self-control dalam 

pengelolaan keuangan berperan dalam mendorong individu untuk berhemat 

dengan mengurangi perilaku konsumtif. 

Dalam prespektif islam, self control dikenal sebagai mujahadah an-nafs, 

yang berarti berjuang melawan hawa nafsu dalam diri. Hal ini tercermin dalam 

kisah pada zaman nabi, sahabat memberikan pertanyaan kepada Rasulullah 

SAW setelah perang badar, “Wahai Rasul, apakah peperangan yang lebih besar 

daripada ini (Perang Badar)?, Rasullullah menjawab, “Melawan hawa nafsu”. 

Kisah ini menunjukkan bahwa pertempuran melawan hawa nafsu dalam diri 

adalah perjuangan yang lebih berat dan sulit. Sebab, jika hawa nafsu menguasai 

manusia, mereka dapat melakukan tindakan yang melanggar norma, seperti, 

berkhianat, mencuri, atau bahkan berzina (Maftuhah, et al., 2023). 

Dan sebagaimana dalam surat Al-Baqarah ayat 45, sebagai berikut; 

يْنُوْا بْر   وَاسْتعَ  لٰوة    ب الصَّ يْنَ   عَلىَ ا لاَّ  لكََب يْرَة   وَا نَّهَا وَالصَّ ع  الْخٰش   
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Artinya: “mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan sholat, 

karena sholat hanya ringan bagi orang-orang yang khusuk.” 

Tafsir QS Al-Baqarah ayat 45 pada tafsir Al-Jalalayn menkankan 

pentingnya meminta pertolongan kepada Allah dengan cara bersabar dan 

melaksanakan sholat. Ayat ini menunjukkan bahwa mengandalkan Allah adalah 

kunci saat menghadapi kesulitan. Sabar dalam hal ini juga berhubungan dengan 

self control, yang berfokus pada skill menahan keinginan dengan sesuai. Tidak 

semua orang memiliki kemampuan bersabar kerena tidak semua individu 

memiliki kendali diri yang kuat. Pengendalian diri yang baik mampu menjaga 

stabilitas emosi, sehingga seseorang dapat tetap tenang, menerima keadaan 

dengan hati yang lapang, dan berserah diri kepada Allah, yang sering diartikan 

sebagai sabar. Dengan demikian, pengendalian diri menjadi kunci untuk 

mencapai ketenangan dan penerimaan dalam hidup (Maftuhah, S., & Irman, I. 

2023).  

Islam menekankan pentingnya pengendalian diri, sebagaimana ditegaskan 

oleh Nabi Muhammad SAW bahwa memerangi hawa nafsu lebih sulit daripada 

berjihad melawan musuh. Selain itu, Allah juga menjelaskan hal ini dalam QS 

Al-Mujadalah ayat 19: 

مُ  ا سْتحَْوَذَ  كْرَ  فَانَْسٰىهُمْ  الشَّيْطٰنُ  عَلَيْه  ىِٕكَ  اٰللّ    ذ 
ۡۤ
زْبُ  اوُلٰ ا نَّ  الََآٰ   الشَّيْطٰن    ح   

زْبَ  رُوْنَ  هُمُ  الشَّيْطٰن   ح  الْخٰس   

Artinya: “Setan telah mengendalikan mereka, sehingga mereka lupa untuk 

mengingat Allah. Mereka adalah bagian dari kelompok setan. Ketahulah, 

kelompok setan itu adalah orang-orang yang akan merugi.” 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat tersebut menjadi 

peringatan bagi setiap hamba Allah yang berilmu agar tidak terjerumus dalam 

hawa nafsu, karena siapa pun yang mengikutinya akan berada di bawah kendali 

setan. Setan memiliki pengaruh besar dalam menyesatkan manusia yang lalai 

dari mengingat Allah. Sehingga, langkah untuk menghindari godaan setan 

adalah dengan senantiasa berdzikir, beristigfar, dan melakukan perbuatan baik. 

Dengan selalu mengingat-Nya, seseorang dapat menjaga hati dan pikirannya 

agar tetap berada di jalan yang benar serta terhindar dari pengaruh negatif hawa 

nafsu (Cahaya, 2020). 

2.2.6.1 Faktor yang mempengaruhi self control 

Gufron & Risnawati (2010), menjelaskan terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi self control, yaitu: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal sumbernya padaa diri individu. Faktor ini seperti usia dan 

kematangan yang mempengaruhi kemampuan pengendalian diri. Ketika 

bertambah usia, maka kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

dirinya. Begitu juga dengan kematangan, semakin dewasa seseorang, 

semakin mampu ia mengendalikan diri. 

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal berasal dari luar individu. Keluarga, sebagai lingkungan 

terdekat, sebgai faktor eksternal yang memiliki pengaruh terhadap 

pengendalian diri. Perspektif remaja terhadap penerapan disiplin oleh 
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orang tua yang semakin demokratis biasanya sejalan dengan 

meningkatnya kemampuan mereka dalam mengendalikan diri. 

 

2.2.6.2 Indikator Self control 

Menurut Gufron & Risnawati (2011), terdapat beberapa indikator dari 

self control, yaitu: 

1. Kontrol perilaku  

Diartikan sebagai kesiapan individu dalam menghadapi situasi yang 

kurang menyenangkan secara langsung. Kemampuan ini mencakup dua 

aspek utama: pengaturan pelaksanaan, yaitu kemampuan 

mengendalikan tindakan, dan penyesuaian stimulus, yakni kemampuan 

menyesuaikan diri terhadap rangsangan dari lingkungan. 

2. Kontrol kognitif 

Didefinisikan sebagai kemampuan dalam mengelola informasi yang 

diterima tidak sesuai melalui penafsiran, mengevaluasi, serta 

mengaitkan suatu peristiwa dalam pola pikir yang dapat meredakan 

tekanan. Dalam proses evaluasi ini, individu berupaya untuk menilai 

atau menafsirkan situasi dengan mempertimbangkan sisi-sisi positifnya. 

3. Kontrol keputusan  

Kontrol keputusan adalah kemampuan individu untuk menentukan hasil 

berlandaskan keyakinan dan persetujuan pribadi. Pengendalian diri 

ketika mengambil keputusan akan efektif ketika seseorang memiliki 
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kesempatan, kebebasan, dan berbagai alternatif pilihan untuk 

dipertimbangkan sebelum bertindak.. 

2.3 Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual dirancang untuk menggambarkan korelasi antara 

berbagai variabel yang saling memengaruhi, yang akan menjadi dasar dalam 

menganalisis fenomena yang diteliti. Model ini mengidentifikasi elemen-

elemen utama yang terkait dengan topik penelitian dan menjelaskan bagaimana 

variabel-variabel tersebut saling berinteraksi, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, untuk mencapai tujuan penelitian. Dengan demikian, kerangka 

konseptual ini memberikan panduan dalam memahami struktur dan alur 

pemikiran yang mendasari penelitian ini. 

 

Tabel 2. 3 

 Kerangka Konseptual 

 

 

H4    H1 

        H6       

           H3 

             H7 

           H5    H2 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Fintech (X1) 

Financial literacy 

(X2) 

Self control (Z) Perilaku 

Konsumtif (Y) 
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Keterangan: 

                                   = Pengaruh Langsung 

                                   = Pengaruh Tidak Langsung 

2.4 Hipotesis 

H1  : Adanya pengaruh Fintech atas perilaku konsumtif 

H2  : Adanya pengaruh financial literacy atas perilaku konsumtif 

H3  : Adanya pengaruh self control atasperilaku konsumtif 

H4 : Adanya pengaruh Fintech terhadap self control 

H5 : Adanya pengaruh financial literacy terhadap self control 

H6 : Self control memberikan pengaruh mediasi antara Fintech atas perilaku 

konsumtif. 

H7  : Self control memberikan pengaruh mediasi antara financial literacy 

terhadap perilaku konsumtif 

 

2.5 Hubungan Antar Variabel 

2.5.1 Hubungan Fintech dengan Perilaku Konsumtif 

 Fintech adalah layanan keuangan yang menggabungkan teknologi untuk 

meningkatkan kecepatan dan kemudahan dalam melakukan transaksi (Moehadi et 

al., 2023). Kemudahan yang ditawarkan fintech mempermudah konsumen dalam 

melakukan transaksi. Namun, kemudahan tersebut juga dapat mendorong perilaku 

konsumtif yang lebih tinggi, dimana konsumen dapat kehilangan kontrol dalam 

belanja, kesulitan merencanakan pembelian, sehingga meningkatkan kemungkinan 
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terjadinya pembelian implusif yang tidak terencana (Ranupadma & Kurniawati, 

2024).  

Penggunaan layanan fintech yang memberikan kemudahan dan kecepatan 

transaksi dapat membuat seseorang lebih cepat dalam melakukan pembelian. 

Dengan fintech, konsumen tidak perlu menggunakan uang tunai atau kartu fisik, 

melainkan cukup menggunakan ponsel untuk bertransaksi. Meski memudahkan, hal 

ini bisa mengurangi kontrol terhadap pengeluaran, karena seseorang mungkin 

kurang memperhitungkan kebutuhan sebenarnya sebelum berbelanja. Hal tersebut 

membuat perilaku konsumtif dapat meningkat kerena fintech memfasilitasi belanja 

implusif dan transaksi yang tidak direncanaka atau dengan kata lain penggunaan 

fintech telah mendoroang individu untuk lebih konsumtif dalam berbelanja (Arianti 

et al., 2024).  

Berdasarkan penelitian Oktaviani, Sari et al., (2023), Kuswanto et al., 

(2024), Ranupadma &Kurniawati (2024), Oktaviani et al., (2024), dan Sudiro & 

Asandimitra (2022) mendukung adanya pengaruh antara fintech dan perilaku 

konsumtif yang menyatakan bahwa semakin tinggi penggunaan fintech dalam 

melakukan transaksi maka seseorang akan semakin konsumtif. Berbeda dengan 

penelitian dari Alfinna et al., (2023) dan Astuti, W. K., & Arifin, R. (2023) 

membuktikan tidak adanya pengaruh antara fintech atas perilaku konsumtif.. 

Adapun hipotesisnya adalah: 

H1 : Adanya pengaruh antara Fintech atas perilaku konsumtif. 
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2.5.2 Hubungan Financial literacy dengan Perilaku Konsumtif 

 Financial literacy mampu mempengaruhi perilaku konsumtif (Abidza, et 

al., 2023). Financial literacy merujuk pada kemampuan untuk memahami serta 

mengelola keuangan secara efektif, termasuk dalam memahami risiko-risiko yang 

terkait dengan keuangan (Oktaviani, et al., 2024). Financial literacy juga 

berlandaskan pada penguasaan keterampilan dan wawasan yang membuat individu 

untuk mengambil keputusan secara bijak pada sumber daya keuangan yang dimiliki 

(HC & Gusaptono, 2021). Financial literacy juga memotivasi individu untuk lebih 

serius dalam mempertimbangkan layanan, kualitas, dan harga, serta memberikan 

bantuan menjadi konsumen yang lebih cerdas (Dewi et al., 2017). Artinya, 

seseorang yang memiliki financial literacy yang baik akan cenderung menjadi 

konsumen yang lebih baik. Financial literacy yang rendah menunjukkan bahwa 

perlunya pengetahuan tentang keuangan, khususnya dalam hal merencanakan 

keuangan guna menjauhi tidak pentingnya pembelian (Andriani  & Nugraha, 2018).  

Financial literacy yang baik membuat mahasiwa lebih slektif ketika 

melakukan konsumsi, sehingga yang menjadi prioritas adalah kebutuhan (Dikria & 

Widjaja, 2016). Financial literacy akan membantu mahasiswa mengembangkan 

pola konsumsi yang lebih baik (Adibzar et al., 2023). Seperti kajian Yunita et al., 

(2023), Sari et al., (2023), Sudiro & Asandimitra, (2022), Basmantra, I. N., et al., 

(2023), dan Fauziah et al., (2023) menjelaskan pengaruh antara financial literacy 

atas perilaku konsumtif. Karena dengan adanya pengetahuan dan perencanaan 

mampu menghindari perilaku konsumtif. Berbeda dengan penelitian Chairirah & 

Siregar (2022), Pamungkas & Putri (2024), dan Alfina, F. C., et al., (2023) 
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mengungkapkan bahwa financial literacy tidak memberikan pengaruh atas perilaku 

konsumtif. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dalam penelitia ini: 

H2 : Financial literacy memberikan pengaruh atas perilaku konsumtif. 

2.5.3 Hubungan Self control dengan Perilaku Konsumtif 

Self control adalah kemampuan untuk bijak dalam mengelola uang yang 

dimiliki, dengan cara menghindari pembelian implusif dan spontan. Individu 

dengan self control cenderung menunda pembelian dan mempertimbangkan secara 

matang agar uang dapat digunakan sesuai kebutuhan, sehingga dapat menghindari 

perilaku konsumtif (Sumiarni, 2019). Setiap individu mempunyai sistem yang 

berfungsi untuk mengatur dan mengarahkan perilaku mereka atau disebut dengan 

self control, dengan self control ini mahasiswa dapat menahan keinginan yang 

berlebihan yang muncul didalam diri mereka (Ghufron & Suminta, 2017).  

Penelitian dari Siallagan et al., (2021), Sari & Irmayanti (2021), Lubis et 

al., (2020), dan Chairirah & Siregar (2022) membuktikan dalam kajiannya 

mengenai self control yang memberikan pengaruh atas perilaku konsumtif. Individu 

dengan kemapuan pengendalian diri yang baik dapat meurunkan perilaku 

konsumtif. Berbeda dengan penelitian Lamayan et al., (2022) dan Izazi et al., 

(2020) yang mengungkapkan self control tidak memberikan pengaruh atas perilaku 

konsumtif. Maka, hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3 : Terdapat pengaruh antara self control dengan perilaku konsumtif 

2.5.4 Hubungan Fintech dengan Self control 

 Individu biasaya mengeluarkan lebih banyak uang saat menggunakan 

cashless dibandingkan dengan uang tunai, oleh karen aitu pengeluaran uang dengen 
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uang tunau dapat lebih terkontrol dari pada saat mengunakan cashless. Hal ini 

mendorong individu untuk memilih uang tunai dengan memfilterisasi pengeluaran. 

E-money dipandang dapat menaikkan risiko kehilangan kontrol pada pengeluaran 

dan dapat memicu pembelian implusif Semakin mudahnya transaksi menggunakan 

E-money dapat mendorong mahasiwa untuk berperilaku konsumtif, sehingga sangat 

penting bagi mahasiswa untuk memiliki self control yang baik agar terhindar dari 

perilaku konsumtif (Lamayan et al., 2022).  

Berdasarkan penelitian Lamayan et al., (2022), Rohmah, R.A.N, (2023), 

Dewi et al., (2021) menyatakan pengaruh Fintech terhadap self control. Penelitian 

tersebut menunjukkan adanya hubungan antara perkembagan fintech dan 

kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri. Maka dari itu, hipotesis dari 

penilitiannya: 

H4 : Trdapat pengaruh Fintech terhadap self control 

2.5.5 Hubungan Financial literacy dengan Self control  

 Literasi kuangan mencakup kemampuan dalam mengambil keputusan 

financial yang tepat, berkomunikasi secara jujur tentang uang dan mengatasi 

tantangan keuangan, mempersiapkan masa depan, serta beradaptasi secara efektif 

atas perubahan hidup yang memicu keputusan keuangan kondisi ekonimi secara 

umum (Yunita et la., 2023). Pemahaman iterasi keuangan menjadi kebutugan utama 

bagi setiap rang dalam mengindari masalah keuangan, dan kepentingannya semakin 

meningkat seiring berjalannya waktu. Pemahaman keuangan yang baik akan 

meningkatkan perilaku keuangan sejak dini dan mendukung individu dalam 

mencapai target keuangan. Tingginya pengetahuan seseorang tentang literasi 
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keuangan, semakin baik seseorang dalam mengendalikan dirinya. Sebaliknya jika 

pengenetahuan keuangan rendah, mahasiswa cendrung kehilangan kontrol dan sulit 

menghindati hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri (Chairiah & Siregar, 2022). 

           Berdasarkan penelitian Chairiah & Siregar (2022) dan Izazi et al., (2020) 

menyatakan bahwa adanya pengaruh antara financial literacy dengan self control. 

Penelitian ini menunjukkan semakin baik financial literacy seseorang, semakin 

efektif individu dalam mengendalikan diri, terutama dalam pengambilan keputusan 

finansial dan mengelola keuangan pribadi. Adapun hipotesis penelitian ini yaitu: 

H5 : Financial literacy membesrikan pengaruh ata self control 

2.5.6 Hubungan Fintech dengan Perilaku Konsumtif dimesiasi Self control 

Kemudahan dalam menggunakan Fintech dapat mendorong perilaku 

konsumtif seseorang, oleh karena itu, diperlukan pngendalian diri dalam berbelanja 

sesuai dengan kebutuhan, agar sesorang dapat menghindari perilaku konsumtif. 

Kemudahan dalam bertansaksi dapat memberikan dampak negatif, yaitu perilaku 

konsumtif di antara mahasiswa. Sehingga, mahasiswa harus mempunyai kontrol 

diri agar dapat menekan perilaku konsumtif yang berpotensi memicun masalah 

keuangan kedepannya. (Dewi et al., 2021). 

Studi oleh Lamayan et al., 2022 membuktikan bahwa self control dapat 

memediasi hubungan yang terjadi pada e-money dan perilaku konsumtif. Sehingga, 

tingginya kontrol diri cenderung menggunakan e-money hanya untuk kebutuhan 

penting. Penelitian oleh Dewi et al., 2021) yang secara umum juga dikatakan 

bahwasanya seseorang yang kuat, mampu mengendalikan tindakannya untuk 

menghindari perilaku konsumtif. Tetapi berdasarkan penelitian Rohmah, R. A. N, 
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(2023) menyatakan bahwa self control tidak memberikan peran mediasi dalam 

memediasi antara e-wallet dan perilaku konsumtif. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H6 : Terdapat peran mediasi self control yang mempengaruhi antara Fintech 

dengan perilaku konsumtif. 

2.5.7 Hubungan Financial literacy dengan Perilaku Konsumtif dimediasi Self 

control 

Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu 

dalam mengelola keuangannya secara bijak, termasuk dalam menyusun anggaran, 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta merencanakan keuangan 

jangka panjang. Dengan pemahaman yang memadai, mereka dapat menjaga kontrol 

diri dalam pengeluaran dan menghindari perilaku konsumtif. Sebaliknya, individu 

dengan rendahnya literasi keuangan sering kali kurang memahami pentingnya 

perencanaan keuangan, sehingga lebih rentan untuk menggunakan uang secara 

tidak terkendali. Mereka cenderung menghabiskan uang tanpa pertimbangan 

matang, lebih mudah tergoda oleh dorongan emosional dalam berbelanja, dan 

mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi, yang pada akhirnya dapat 

berdampak pada ketidakstabilan finansial, yang pada akhirnya memicu perilaku 

konsumtif karena kurangnya self control (Dikria & Minarti, 2016). Sebaliknya, 

menurut Sari (2019) self control memberikan negative efek  terhadap perilaku 

konsumtif, ketika kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri berkurang, 

maka perilaku konsumtifnya cenderung meningkat. 
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 Berdasarkan penelitian Chairiah & Siregar (2022) menyatakan bahwa 

seseorang dengan financial literacy yang baik dapat melakukan pengelolaan 

pengeluaran untuk memenuhi kehidupannya dengan adanya kontrol diri. Kontrol 

diri yang sefektif akan mengurangi konsumsi yang berlebihan, sehingga dapat 

mencegah perilaku konsumtif. Hal itu juga selaras dengan penelitian dari Izazi et 

la., (2020) dan Halimatussakdiyah (2019), self control dapat memediasi variabel 

literasi keuangan atas perilaku konsumtif. Hipotesis penelitiannya sebagai berikut 

H7 : Adanya pengaruh antara financial literacy dengan perilaku konsumtif yang 

dimesiasi oleh self control. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif dengan pendekatan positivisme, 

yang bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel secara objektif. Data 

dikumpulkan dari sampel atau populasi tertentu melalui instrumen seperti 

kuesioner, dan kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik. Analisis 

kuantitatif ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, sehingga 

hasil penelitian dapat disajikan secara terukur dan dapat digeneralisasi (Sugiyono, 

2018). Studi ini termasuk dalam kategori explanatory research, yang menurut 

Sugiyono (2018) yang memiliki tujuan menjelaskan hubungan antar variabel dalam 

penelitian serta pengaruh yang terjadi di antara variabel tersebut. 

Dalam analisisnya, metode kuantitatif menggunakan pendekatan statistik dan 

berfokus pada pengujian hipotesis. Tujuannya adalah untuk mengukur data serta 

menerapkan analisis statistik dalam proses pengelolaannya. Salah satu karakteristik 

utama pendekatan ini adalah penggunaan sampel berukuran besar serta 

pengumpulan data yang terstruktur. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu di Malang dengan mahasiswa PTN Malang sebagai 

subjek penelitian, yang terdiri dari 4 PTN yaitu meliputi Universitas Islam Negeri 

Malang, Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, dan Politeknik Negeri 

Malang dengan berfokus pada penelitian Pengaruh Fintech dan Financial literacy 

atas Perilaku Konsumtif Belanja Online E-commerce Shopee dengan Self control 
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sebagai mediasi. Peneliti ingin mengetahui pengaruh Fintech dan financial literacy 

atas perilaku konsumtif melalui self control sebagai variabel mediasi dalam belanja 

online E-commerce shopee di Mahasiswa PTN Malang. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian merujuk pada sekumpulan individu, objek, atau 

entitas yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus kajian guna 

memperoleh kesimpulan yang dapat digeneralisasi (Sugiyono, 2013). Populasi 

mencakup seluruh elemen yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga 

pemilihannya harus dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian terhadap 

variabel yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, populasi yang digunakan terdiri 

dari mahasiswa yang terdaftar di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Malang. 

Pemilihan populasi ini didasarkan pada relevansinya dengan perilaku konsumtif 

dalam transaksi online, khususnya pada platform e-commerce Shopee (Suwarjeni, 

2015). 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu agar dapat mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 

2013). Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari mahasiswa yang terdaftar di 

beberapa PTN di Malang, yaitu Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang (UIN Malang), Universitas Brawijaya (UB), Universitas Negeri Malang 

(UM), dan Politeknik. Kriteria pemilihan sampel mencakup mahasiswa yang telah 

melakukan transaksi di Shopee, sehingga data yang diperoleh dapat memberikan 

gambaran yang akurat mengenai perilaku konsumtif mereka dalam penggunaan e-

commerce. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode yang memastikan 
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keterwakilan populasi secara proporsional agar hasil penelitian dapat dianalisis 

dengan baik dan memiliki validitas yang tinggi. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel didefinisikan sebagai proses pengambilan  data jumlah populasi yang 

digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik yang diinginkan dari populasi 

(Duryadi, 2021). Dalam penelitian ini, ukuran sampel dan populasi tidak dapat 

diketahui dengan pasti. Oleh karena itu, ukuran sampel ditentukan berdasarkan teori 

Malhotra et al. (2020), yang mengatakan jumlah pengamatan (ukuran sampel) 

minimal harus empat hingga lima kali lipat dari jumlah item yang dianalisis 

Sehingga rumus yang digunakan yaitu: 

n = jumlah item x 5 

n = 25 x 5 

n = 125 responden 

Dari penjumlahan tersebut diperoleh total 125 responden dari 4 PTN 

Malang, sehingga setiap PTN memiliki rata-rata 31,25 responden, yang 

kemudian dibulatkan menjadi 32 responden per-PTN dengan rotal 128 

responden. 

Tabel 3. 1 

Sampel Penelitian 

No Nama PTN Malang Presentase Jumlah Sampel Per-PTN 

1. UIN Malang 25% 32 

2. Universitas Brawijaya 25% 32 

3. Universitas Negeri Malang 25% 32 

4. Politeknik Negeri Malang 25% 32 

TOTAL 100% 128 
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Sumber : Sugiyono, 2013 

Dalam menentukan dan mengambil sampel, perhitungan dalam menetapkan 

total sampel penelitian ini. Kriteria yang ditetapkan dalam penambilan sampel, 

yaitu: 

1. Mahasiswa PTN Malang 

2. Sudah mempelajari mata kuliah keuangan 

3. Telah melakukan transaksi di E-commerce Shopee minimal satu kali.  

3.5 Data dan Jenis Data  

Ada dua jenis data dalam penelitian ini yang dijelaskan sebagai berikut. 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2017), data primer merupakan data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber utama oleh peneliti, tanpa melalui perantara, 

dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik. Data 

primer memiliki keunggulan dalam hal keakuratan dan relevansi karena 

dikumpulkan langsung dari responden yang sesuai dengan kriteria 

penelitian. Penggunaan data primer memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan informasi yang terkini, sesuai dengan fenomena yang sedang 

diteliti. Dalam penelitian kuantitatif, data primer umumnya diperoleh 

melalui survei, wawancara, atau eksperimen, tergantung pada metode 

pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data 

primer dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa 

di beberapa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Malang. Kuesioner ini berisi 

pertanyaan yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder bagain dari data primer yang sudah diproses dan disajikan 

dalam berbagai format, seperti tabel, diagram, atau laporan. Data ini dapat 

disusun oleh pihak yang mengumpulkan data primer maupun pihak lain 

yang memanfaatkannya untuk analisis lebih lanjut. Data sekunder sering 

digunakan untuk mendukung penelitian dengan menyediakan informasi 

tambahan yang relevan, menghemat waktu, serta memungkinkan 

perbandingan atau tren analisis berdasarkan data yang telah tersedia  

(Husein Umar, 2013). 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner merupakan daftar 

pertanyaan yang telah disusun secara sistematis untuk memperoleh informasi 

yang relevan dengan penelitian. Menurut Sugiyono (2018), kuesioner adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai dengan pengalaman 

atau pendapat mereka. Teknik ini dianggap efisien ketika peneliti telah 

memahami dengan jelas variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

diharapkan dari responden. 

Tabel 3. 2 

Kriteria Skor Kuesioner 

Pilihan Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 
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Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Sumber : Sugiyono, 2013 

3.7 Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel mrupakan deskripsi dari variabel yang akan 

diteliti dengan menentukan metode pengukuran yang spesifik. Dalam 

penelitian ini, terdiri dari beberapa variabel, sebagai berikut:  

1. Variabel dependen adalah variabel yang keberadaannya disebabkan oleh 

variabel independen. Variabel dependen yang diteliti adalah yaitu perilaku 

konsumtif (Y). 

2. Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau 

menyebabkan perubahan pada variabel dependen dalam suatu penelitian. 

Variabel ini berperan sebagai faktor yang dapat dikendalikan atau 

dimanipulasi untuk melihat dampaknya terhadap hasil penelitian (Pasaribu 

et al., 2022). Adapun variabel pada penelitian ini adalah fintech sebagai 

X1 dan financial literacy sebagai (X2). 

3. Variabel intervening adalah variabel yang berperan sebagai penghubung 

antara variabel independen dan dependen, yang dapat memperkuat atau 

melemahkan hubungan keduanya, meskipun tidak dapat diamati secara 

langsung. Dalam penelitian ini, variabel mediasi yang digunakan adalah 

self control (Z). 
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Tabel 3. 3 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Item 

 

 

Fintech (X1)  

Kamel & Hasan 

(2003) 

Prespektif 

kemudahan 

Fintech membantu dalam 

mempermudah dan mempercepat 

transaksi keuangan 

Fitur-fitur Fintech mudah dipelajari 

Jarang mengalami mesalah teknis atau 

gangguan saat memanfaatkan Fintech 

Prespektif 

kegunaan 

Penggunaan Fintech sangat bermanfaat 

dalam mendukung pengelolaan 

keuangan 

Fintech aman untuk digunakan dalam 

melakukan transaksi keuangan 

 

 

 

 

Financial literacy 

(X2) Chen dan 

Volpe (1998) 

Pengetahuan 

dasar keuangan 

sendiri 

Pemahaman dasar pengelolaan 

keuangan penting untuk perencanaan 

keuangan pribadi 

Setiap orang harus bisa mengelola 

keuangannya sendiri 

Tabungan dan 

pinjaman 

Menabung menciptakan stabilitas 

financial 

Hindari utang untuk keinginan semata 

Investasi Berinvestasi untuk masa depan 

Mengalokasikan uang untuk 

memperoleh keuntungan di masa 

mendatang 

Asuransi Memiliki pengetahuan tentang premi 

asuransi 
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Asuransi kesehatan penting untuk 

menghindari pengeluaran besar akibat 

risiko kesehatan yang tidak terduga. 

 

 

 

 

Self control (Z) 

Gufron dan 

Risnawati (2011) 

Kontrol perilaku Mampu mempertimbangkan dengan 

matang sebelum mengambil keputusan 

Mampu dalam mengelola stimulus dan 

mengatur diri dalam berbagai keadaan 

Kontrol kognitif Mampu menghindari atau menjauhi 

situasi yang dianggap kurang baik 

Mampu mengatur emosi dan reaksi 

ketika mengadapi peristiwa tertentu 

Kontrol 

keputusan 

Mampu mempertimbangkan sisi-sisi 

positif fan perspektif subjektif 

Akan menghindari pengambilan 

keputusan pembelian secara terburu-

buru 

 

 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 

Lina & Rosyid 

(1997) 

Pembelian 

impulsif 

Memikirkan kebutuhan sebelum 

melakukan pembelian 

Tidak terburu-buru membeli sesuatu 

ketika melihat untuk pertama kalinya 

Pembelian tidak 

rasional 

Berusaha menghindari pengeluaran 

uang dalam jumlah besar 

Mengendalikan diri saat berbelanja 

adalah hal yang sangat penting 

Pemborosan  Saya membeli barang untuk memenuhi 

kebutuhan, bukan hanyak untuk 

kesenangan 

Mengelola uang saku dengan seefisien 

mungkin 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 
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3.8 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak SmartPLS untuk 

menganalisis data dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. SmartPLS 

adalah alat statistik yang digunakan untuk analisis pemodelan persamaan 

struktural (SEM). Software ini memungkinkan pengujian korelasi antara 

variabel laten serta antara variabel laten dan pengukurannya, sehingga cocok 

untuk analisis data dengan sampel terbatas atau distribusi data yang tidak 

normal (Asbari et al., 2019). Berikut kelebihan dan kekurangan dari software 

SmartPLS: 

1. Kelebihan SmartPLS 

a) SmartPLS sangat efektif karena  tidak ketergantungan pada banyak 

asumsi. 

b) SmartPLS mampu memodelkan banyak variabel dependen dan 

independen secara bersamaan. 

c) SmartPLS mampu menangani masalah mulikolinearitas antar variabel 

independen. 

d) SmartPLS tahan terhadap gangguan pada data maupun data yang hilang. 

e) SmartPLS secara langsung membentuk variabel laten independen 

melalui hasil perkalian silang dengan variabel respons, menghasilkan 

prediksi yang lebih kuat. 

f) SmartPLS membutuhkan jumlah sampel yang relatif kecil, menjadikan 

solusi ketika jumlah sampel terbatas.  

2. Kekurangan SmartPLS 
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a) SmartPLS dapat membaca data Excel saja pada format CSV. 

Analsisi ini dilakukan melalui beberapa langkah, sebagai berikut: 

3.8.1 Outer Model 

Outer model yaitu model pengukuran yang menjelaskan korelasi 

pengukuran konstruk yang telah ditentukan. Analisi ini bertujuan 

memastikan bahwa ukuran yang dugunakan valid dan reliabel sebagai 

alat ukur dan untuk mendefinisikan karakteristik konstruk melalui 

variabel manifest (Abdillah & Jogiyanto, 2009). 

3.8.1.1 Uji Validitas 

1) Convergen Validity 

Uji convergent validity mengukur nilai dari loading factor, di 

mana tingginya nilai memperlihatkan hubungan yang kuat antara 

indikator dan konstruk yang diukur. Dalam analisis PLS, uji 

convergent validity untuk indikator reflektif dievaluasi 

berdasarkan loading factor. Indikator reflektif dianggap valid jika 

memiliki korelasi > 0,70 dengan konstruk yang diukur. Menurut 

Ghozali & Latan (2014), nilai outer loading antara 0,50 dan 0,60 

masih dapat diterima. 

2) Discriminant Validity 

Discriminant validity memastikan pengukuran dari konstruk 

memiliki perbedaan serta tidak mempunyai korelasi yang tinggi. 

Uji ini dilakukan dengan menilai cross loading dan 

membandingkan akar kuadrat AVE dengan hubungan antar 
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konstruk. Model dianggap baik jika akar AVE > ketimbang 

korelasinya dengan konstruk lain (Abdillah & Jogiyanto, 2015). 

3.8.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan metode untuk mengetahui 

konsistensi, akurasi, serta ketepatan instrumen pada sebuah 

konstruk. Pengujian ini dilakukan melalui dua metode utama 

Cronbach’s alpha dan Composite reliability. Cronbach’s alpha 

bertujuan mengetahui batas minimum reliabilitas dari sebuah 

konstruk,  Composite reliability menilai keandalan indikator 

variabel. Sebuah variabel dianggap reliabel jika nilai Composite 

reliability-nya lebih dari 0,7, namun 0,6 dapat diterima dalam 

beberapa kasus. (Abdillah & Jogiyanto, 2015). 

3.8.2 Inner Model 

Pengujian model struktural untuk menganalisis korelasi antar 

variabel dalam penelitian. Evaluasi ini didasarkan pada nilai R-Square 

(R²) sebagai koefisien determinasi dan t-values untuk mengukur 

signifikansi hubungan antar konstruk. Tingginya nilai R² maka 

kemampuan dalam memprediksi dan meningkatkan efisiensi analisis 

(Abdillah & Jogiyanto, 2015). Adapun kriteria R-Square yaitu:  

1) R-Square 0,67 = pengaruh kuat 

2) R-Square 0,33 = pengaruh sedang 

3) R-Square 0,19 = pengaruh lemah 
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koefisien jalur (Path Coefficient) menunjukkan hubungan antara 

variabel dalam model. Nilai koefisien bisa positif dan negatif, nilai positif 

mengindikasikan hubungan searah, dimana peningkatan satu variabel 

diikuti oleh peningkatan variavel lain. sebaliknya, nilai negatif 

menunjukkan hubungan terbalik, dimana kenaikan satu variabel disertai 

penurinan pada variabel. 

Untuk menilai signifikansi pengaruh antar variabel, digunakan T 

Statistik dan P-Value. T Statistik > 1,65 menunjukkan signifikansi pada 

level 10%, sedangkan nilai diatas 1,96 menunjukkan signiifikansi pada 

level 5%. Jika P-value kurang dari 0,5 maka terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel yang diuji (Duryadi, 2021). 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan melihat perbandingan t-hitung dan t-

tabel yang bertujuann menilai signifikansi hubungan antar variabel. Jika 

t-hitung > t-tabel, maka hipotesis diterima, yang menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara variabel yang diuji. Sebaliknya, jika t-

hitung < t-tabel, hipotesis ditolak. Nilai t-hitung diperoleh melalui 

proses bootstrapping menggunakan software SmartPLS, yang berfungsi 

untuk meningkatkan keakuratan estimasi dan mengatasi masalah 

ketidaknormalan data. Pengujian hipotesis juga dapat deketahui melalui 

p-value, di mana p-value < 0,05 berarti signifikan pada tingkat 

kepercayaan 95%. Dengan demikian, evaluasi ini memastikan apakah 

penelitian dapat diterima secara statistik.  
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Koefisien jalur mengukur signifikansi dalam pengujian hipotesis. 

Dengan tingkat signifikansi 5%, hipotesis diterima jika t-statistik > 1,96. 

Jika t-statistik lebih kecil, hipotesis ditolak (Abdilah & Hartono, 2015). 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Salah satu kota di provinsi Jawa Timur yaitu Kota Malang. Kota ini 

memiliki beberapa julukan, salah satunya adalah kota pendidikan. Sebagai Kota 

Pendidikan, Malang menjadi tujuan utama bagi pelajar dan mahasiswa dari seluruh 

Indonesia. Kota ini menawakan beragam pilihan perguruan tinggi, dari yang 

berkelas nasional hingga internasional. Malang memiliki sekitar 62 univesitas 

negeri dan swasta. PTN yang berada di Malang dikenal memiliki reputasi akademil 

yang unggul, sehingga mampu menarik minat mahasiswa dari berbagai daerah di 

Indonesia. Diantara begebagai perguruan tinggi, ada empat Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) yang menjadi favorit dan memiliki jumlah mahasiswa terbanyak, 

yaitu Universitas Brawijaya (UB), Universitas Negeri Malang (UM), Universitas 

Islam Negeri Malang (UIN), dan Politeknik Negeri Malang (Polinema). 

Universitas Brawijaya (UB), yang didirikan pada 11 Juli 1961 melalui surat 

keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 258/K/61, mendapatkan nama 

Brawijaya dari gelar para raja Majapahit yang memerintah pada abad ke-12 hingga 

ke-15. UB kemudian resmi menjadi universitas negeri pada 5 Januari 1963, 

berdasarkan Keputusan Presiden yang diterbitkan pada tahun yang sama. UB telah 

meraih Akreditasi Nasional Grade A dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi (BAN-PT) dab LAMPTKES, serta akreditasi internasional dari berbagai 

lembaga. Beberapa diantara akreditasi intrernasional yaitu perpustakaan UB dengan 
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peringkat A dari IATUL, program studi akuntansi FEB yang diakreditasi ACCA, 

program studi teknologi hasil pertanian oleh IFT, program studi teknok oleh IABEE 

serta sertifikasi dan akreditasi AUN-QA untuk berbagai program studi, serta UB 

menjadi anggota asosiasi Peminjaman Mutu Jaringan Universitas ASEAN. 

Univrsitas Negeri Malang atau UM adalah perguruan tinggi dibawah 

naungan Kementrian Pendidikan dan Kbudayaan, serta berasa dalam pembinaan 

Direktoral Jendral Pendidikan Tinggi. Kampus ini berlokasi di Kota Malang serta 

ada juga yang di Kota Blitar. Universitas Negeri Malang (UM) awalnya didirikan 

sebagai Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) Malang pada 1 September 

1954, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan, Pengajaran, dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 33756/Kb tanggal 4 Agustus 1954, dan 

resmi diresmikan pada 18 Oktober 1954. Sejak berdiri, UM berkomitmen untuk 

menyediakan pendidikan berkualitas melalui inovasi di bidang pendidikan, 

penelitian, pengabdian masyarakat, peningkatan mutu pendidik, serta 

pengembangan layanan dan fasilitas akademik, pada 2023, UM masuk dalam 10 

besar perguruan tinggi terbaik nasional versi THE WUR dan diakui sebagai kampus 

terbaik dalam bidang keilmuan pendidikan di Indonesia oleh Scimago Institution 

Rankings (SIR) 2024. 

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang didirikan mengacu pada Keputusan 

Presiden Nomor 50 yang diterbitkan pada 21 Juni 2004. Dalam pengembangan 

akademiknya, universitas ini memadukan metode ilmiah seperti observasi, 

eksperimen, survei, dan wawancara dengan sumber ajaran islam, yaitu al-Qur’an 

sertaHadist, yang dikenal dengan paradigma integrasi. Sehingga pelajaran 
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keislaman seperti al-Qur’an, hadist, serta fiqh berperan penting dalam pendekatan 

ini. Selain itu, selurug sivitas akademik diharuskan menguasai bahasa arab untuk 

mendalami ajaran islam dan bahasa inggris untuk memahami ilmu-ilmu modern 

serta mendukung komunikasi global. Saat ini, UIN Malang mempunyai 6 fakultas 

serta 2 program pascasarjana 

Politeknik Negeri Malang (Polinema) adalah lembaga pendidikan vokasi di 

Malang yang menekankan metode pembelajaran inovatif serta pengembangan 

keterampilan yang selaras dengan kebutuhan industri, pemerintah, dan masyarakat 

di tingkat global. Polinema berperan aktif dalam penelitian terapan serta 

pengabdian kepada masyarakat, khususnya di bidang sains, teknologi, dan 

kesejahteraan sosial. Dalam pengelolaannya, Polinema berkomitmen menerapkan 

prinsip tata kelola yang baik guna memastikan manajemen pendidikan yang 

berkualitas. Selain itu, Polinema menekankan pentingnya lingkungan akademik 

yang kondusif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mendorong 

pembelajaran sepanjang hayat, serta menumbuhkan semangat kewirausahaan. 

Studi ini mengambil mahasiswa dari Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

Kota Malang sebagai objek kajian, dengan total sampel sebanyak 124 orang. Para 

responden diklasifikasikan berdasarkan kategori jenis kelamin dan asal universitas 

masing-masing. Pengelompokan ini dilakukan untuk mempermudah analisis data 

terkait profil responden. Data penlitian diprolh melalui kuisioner yang disebarkan 

kepada seluruh sampel. 
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4.1.2 Deskripsi Responden 

Karakteristik responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner pada 

penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 

Laki-Laki 49 38,3 % 

Perempuan 79 61,7 % 

Total 128 100 % 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Merujuk pada Tabel 4.1, karakteristik menuurt jenis kelamin menunjukkan 

terdapat 49 laki-laki atau sebesar 38,3%, sedangkan perempuan berjumlah 79 orang 

dengan persentase 61,7%. 

Tabel 4. 2 

Karakteristik Berdasarkan Asal Universitas 

Nama Universitas Jumlah Responden Persentase 

Universitas Brawijaya (UB) 32 25% 

Universitas Islam Negeri Malang (UIN) 32 25% 

Universitas Negeri Malang (UM) 32 25% 

Politeknik Negeri Malang (Politeknik) 32 25% 

Total 128 100% 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 
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 Merujuk pada Tabel 4.2, karakteristik asal universitas,  masing-masing 

universitas memiliki responsen yang hampir sama, yaitu Universitas Brawijaya 

(UB), Universitas Islam Negeri Ma lang (UIN), Universitas Negeri (UM), dan 

Politeknik Negeri Malang (Politeknik), dengan masing-masing universitas 

memiliki responden sebanyak 32 dengan persentasi 25%. 

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Tabel 4. 3 

Distribusi Frekuensi Terhadap Variabel Fintech 

 

No. 

 

Pertanyaan 

Nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 

STS 

(1) 

% TS 

(2) 

% N 

(3) 

% S 

(4) 

% SS 

(5) 

% Rata-

Rata 

1. X1.1.1 0 0% 3 2% 26 20% 50 39% 49 38% 4,13% 

2. X1.1.2 0 0% 6 5% 17 13% 46 36% 59 46% 4,23% 

3. X1.1.3 0 0% 9 7% 26 20% 43 34% 50 39% 4,05% 

4. X1.2.1 0 0% 5 4% 19 15% 39 30% 65 51% 4,28% 

5. X1.2.2 0 0% 8 6% 33 26% 48 38% 39 30% 3,92% 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Merujuk Tabel 4.3, sebaran variabel Fintech, indikator X1.2.2, yang 

berkaitan dengan keamanan fintech dalam transaksi keuangan, yang mana rata-rata 

skor terendan sebesar 3,92. Maka dari itu, sebagian besar respoden merasa bahwa 

tingkat keamnan penggunaan Fintech keuangan masih dirasa kurang baik. 

Sebaliknya indikator X1.2.1 yang mengukur manfaat Fintech dalam mendukung 

pngelolaan keuangan memperoleh rat-rata sebesar 4,28. Sehingga dapat diketahui  
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bahwa responden setuju dan menilai penggunan Fintech bermanfaat dalam 

memberikan bantuan saat melakukan pengelolaan keuangan dengan cara yang lebih 

efisien dan efektif. 

Tabel 4. 4 

Distribusi Frekuensi Terhadap Variabel Financial literacy 

 

No. 

 

Pertanyaan 

Nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 

STS 

(1) 

% TS 

(2) 

% N 

(3) 

% S 

(4) 

% SS 

(5) 

% Rata-

Rata 

1. X2.1.1 0 0% 2 2% 32 25% 47 37% 47 37% 4,09% 

2. X2.1.2 0 0% 4 3% 15 12% 38 30% 71 55% 4,38% 

3. X2.2.1 0 0% 1 1% 24 19% 44 34% 59 46% 4,26% 

4. X2.2.2 0 0% 5 4% 27 21% 51 40% 45 35% 4,06% 

5. X2.3.1 0 0% 3 2% 33 26% 42 33% 50 39% 4,09% 

6. X2.3.2 0 0% 2 2% 30 23% 50 39% 46 36% 4,09% 

7. X2.4.1 0 0% 7 5% 35 27% 45 35% 41 32% 3,94% 

8. X2.4.2 0 0% 2 2% 31 24% 49 38% 46 36% 4,09% 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Pada Tabel 4.4 melihatkan hasil sebaran frekuensi atas financial literacy, 

indikator X2.4.1 yang berkaitan dengan pengetahuan tentang premi asuransi 

mempunyai rata-rata skor terendah sebesar 3,94. Sehingga, sebagian besar 

responden merasa bahwa pemahaman mereka tentang premi asuransi masih kurang 

baik. Sementara itu, indikator X2.1.2, yang menyatakan bahwa setiap individu 

harus mampu mengelola keuangan sendiri, memperoleh rata-rata sebesar 4,38. 

Maka dari itu, mengindikasikan mayoritas responden sangat setuju dan 
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menganggap pentingnya keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi dengan 

baik.. 

 

Tabel 4. 5 

Distribusi Frekuensi Terhadap Variabel Self control 

 

No. 

 

Pertanyaan 

Nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 

STS 

(1) 

% TS 

(2) 

% N 

(3) 

% S 

(4) 

% SS 

(5) 

% Rata-

Rata  

1. Z1.1 0 0% 5 4% 23 18% 54 42% 46 36% 4,10% 

2. Z1.2 0 0% 2 2% 23 18% 51 40% 52 41% 4,20% 

3. Z2.1 0 0% 2 2% 17 13% 54 42% 55 43% 4,27% 

4. Z2.2 0 0% 4 3% 25 20% 44 34% 55 43% 4,17% 

5. Z3.1 0 0% 2 2% 25 20% 50 39% 51 40% 4,17% 

6. Z3.2 0 0% 2 2% 21 16% 50 39% 55 43% 4,23% 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Pada Tabel 4.5 sebaran self-control, indikator Z1.1, yang mengukur 

kemampuan mempertimbangkan keputusan dengan matang, di mana rata-rata skor 

terendah sebesar 4.10, yang menjelaskan bahwa responden merasa kemampuan ini 

masih perlu ditingkatkan. Sebaliknya, indikator Z2.1, yang berkaitan dengan 

kemampuan menghindari situasi buruk, memperoleh rata-rata 4,27, menjelaskan 

bahwa responden menilai kemampuan ini cukup baik dalam mendukung 

pengendalian diri. 

Tabel 4. 6 
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Distribusi Frekuensi Terhadap Variabel Perilaku Konsumtif 

 

No. 

 

Pertanyaan 

Nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 

STS 

(1) 

% TS 

(2) 

% N 

(3) 

% S 

(4) 

% SS 

(5) 

% Rata-

Rata  

1. Y1.1 0 0% 5 4% 16 13% 43 34% 64 50% 4,30% 

2. Y1.2 0 0% 4 3% 22 17% 37 29% 65 51% 4,27% 

3. Y2.1 0 0% 5 4% 21 16% 44 34% 58 45% 4,21% 

4. Y2.2 0 0% 4 3% 26 20% 54 42% 44 34% 4,08% 

5. Y3.1 0 0% 4 3% 23 18% 46 36% 55 43% 4,19% 

6. Y3.2 0 0% 2 2% 21 16% 50 39% 55 43% 4,23% 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Pada Tabel 4.6 sebaran  terhadap perilaku konsumtif, indikator Y2.2 yang 

berkaitan dengan pentingnya mengendalikan diri saat berbelanja, mempunyai rata-

rata skor terendah sebesar 4,08. Data di atas menunjukkan di mana responden 

merasa pengendalian diri saat brbelanja masih perlu diperhatikan. Sebaliknya, 

indikator Y1.1, yang mengukur tentang pemikirkan kebutuhan sebelum melakukan 

pembelian, memperoleh rata-rata skor tertinggi sebesar 4,30, yang menjelaskan 

responden menilai kemampuan pemikiran kebutuhan mereka sebelum melakukan 

pembelian sudah sangat baik. 

4.1.4 Hasil Analisa Data Dengan Model Partial Least Square (PLS) 

4.1.4.1 Uji Pengukuran (Outer Model) 

4.1.4.1.1 Uji Validitas Konvergen (Convergent validity) 

Convergent validity mengacu pada prinsip bahwa indikator yang mengukur 

konstruk yang sama harus memiliki korelasi tinggi. Dalam analisis menggunakan 

Partial Least Squares (PLS), uji convergent validity dilakukan untuk menilai 

pengukuran reflektif yang mengacu pada nilai loading factor. Sebuah indikator 
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reflektif dianggap memiliki validitas yang baik jika nilai korelasinya terhadap 

konstruk utama melebihi 0,70, yang menunjukkan indikator tersebut secara 

konsisten merepresentasikan variabel yang diukur. 

Tabel 4. 7 

Nilai Validitas Konvergen Sebelum Eliminasi Indikator 

Variabel Item Nilai Keterangan 

Fintech 

X1.1.1 0,821 Valid 

X1.1.2 0,865 Valid 

X1.1.3 0,854 Valid 

X1.2.1 0,862 Valid 

X1.2.2 0,719 Valid 

Financial Literacy 

X2.1.1 0,500 Tidak Valid 

X2.1.2 0,670 Tidak Valid 

X2.2.1 0,717 Valid 

X2.2.2 0,786 Valid 

X2.3.1 0,770 Valid 

X2.3.2 0,809 Valid 

X2.4.1 0,772 Valid 

X2.4.2 0,791 Valid 

Perilaku Konsumtif 

Y1.1 0,742 Valid 

Y1.2 0,805 Valid 

Y2.1 0,789 Valid 

Y2.2 0,777 Valid 

Y3.1 0,780 Valid 

Y3.2 0,781 Valid 

Self Control 

Z1.1 0,726 Valid 

Z1.2 0,727 Valid 

Z2.1 0,802 Valid 

Z2.2 0,786 Valid 

Z3.1 0,839 Valid 

Z3.2 0,761 Valid 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Pada Tabel 4.7 hasil dari uji validitas konvergen ini terindikasi adanya 

beberapa yang dianggap tidak valid dan perlu dieliminasi , karena memiliki nilai 

dibawah 0,70. Indikator-indikator yang perlu dieliminasi antara lain X2.1.1 dan 
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X2.1.2. Setelah dilakukan eliminasi, hasil uji validitas konvergen yang telah 

diperbarui dapat diketahui sebagai berikut. 

Tabel 4. 8 

Nilai Validitas Konvergen Setelah Eliminasi Indikator 

Variabel Item Nilai Keterangan 

Fintech 

X1.1.1 0,821 Valid 

X1.1.2 0,865 Valid 

X1.1.3 0,854 Valid 

X1.2.1 0,862 Valid 

X1.2.2 0,719 Valid 

Financial Literacy 

X2.2.1 0,717 Valid 

X2.2.2 0,786 Valid 

X2.3.1 0,770 Valid 

X2.3.2 0,809 Valid 

X2.4.1 0,772 Valid 

X2.4.2 0,791 Valid 

Perilaku Konsumtif 

Y1.1 0,742 Valid 

Y1.2 0,805 Valid 

Y2.1 0,789 Valid 

Y2.2 0,777 Valid 

Y3.1 0,780 Valid 

Y3.2 0,781 Valid 

Self Control 

Z1.1 0,726 Valid 

Z1.2 0,727 Valid 

Z2.1 0,802 Valid 

Z2.2 0,786 Valid 

Z3.1 0,839 Valid 

Z3.2 0,761 Valid 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Tabel 4.8 dapat diketahui Fintech (X1), financial literacy (X2), perilaku 

konsumtif (Y), dan self control (Z) menunjukkan hasil validitas konvergen 

dianggap valid karena memiliki loading factor melebihi 0,70. Dengan demikian, 

semua item dari setiap variabel memenuhi kriteria validitas konvergen, yang berarti 

instrumen yang dimanfaatkan pada penelitian ini sudah memenuhi kriteria 

representatif untuk mengukur variabel laten yang dimaksud. 
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4.1.4.1.2 Uji Diskriminan 

Discriminant validity mengacu pada pengukuran antar konstruk berbeda 

yang harus memiliki kolerasi rendah atau tidak berkolerasi tinggi. Validitas ini 

dapat diuji mengguanakan cross loading, yang mana dikatakan baik jika AVE > 

korelasi pada konstruk yang lain (Abdillah & Jogiyanto, 2015). 

Tabel 4. 9 

Nilai Cross loading 

  Fintech Financial Literacy Perilaku Konsumtif Self Control 

X1.1.1 0,821 0,609 0,483 0,529 

X1.1.2 0,865 0,606 0,585 0,658 

X1.1.3 0,854 0,590 0,564 0,650 

X1.2.1 0,862 0,612 0,647 0,678 

X1.2.2 0,719 0,571 0,506 0,471 

X2.2.1 0,528 0,717 0,571 0,583 

X2.2.2 0,505 0,786 0,587 0,547 

X2.3.1 0,469 0,770 0,507 0,459 

X2.3.2 0,507 0,809 0,593 0,634 

X2.4.1 0,608 0,772 0,606 0,628 

X2.4.2 0,624 0,791 0,557 0,586 

Y1.1 0,511 0,562 0,742 0,632 

Y1.2 0,579 0,579 0,805 0,697 

Y2.1 0,468 0,573 0,789 0,627 

Y2.2 0,533 0,620 0,777 0,595 

Y3.1 0,510 0,608 0,780 0,586 

Y3.2 0,571 0,530 0,781 0,616 

Z1.1 0,597 0,650 0,638 0,726 

Z1.2 0,479 0,541 0,605 0,727 

Z2.1 0,580 0,563 0,633 0,802 

Z2.2 0,634 0,505 0,598 0,786 

Z3.1 0,584 0,582 0,640 0,839 

Z3.2 0,512 0,553 0,617 0,761 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Tabel 4.9  pada hasil cross loading menjelaskan bahwa seluruh konstruk 

memiliki nilai loading tertinggi pada indikator yang mengukurnya. Untuk fintech, 

nilai loading berada dalam rentan 0,719 hingga 0,821. Konstruk financial literacy 
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memiliki nilai loading antara 0,717 hinggi 0,809, sementara perilaku konsumtif 

berkisar antara 0,742 hingga 0,805. Konstruk self control memiliki loading dalam 

rentan 0,726 hingga 0,839. Dengan demikian, semua konstruk memenuhi kriteria 

Discriminant validity karena nilai loading tertinggi terdapat pada konstruk yang 

diukurnya. 

4.1.4.1.3 Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 4. 10 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 Variabel Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Financial Technology 0,682 Valid 

Financial literacy 0,538 Valid 

Perilaku Konsumtif 0,607 Valid 

Self control 0,600 Valid 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.10, nilai AVE mengindikasi bahwa konstruk dalam 

penelitian ini memiliki model yang sesuai dengan kriteria validitas konvergen. 

Untuk masing-masing konstruk yaitu fintech sebesar 0,682, financial literacy 

sebesar 0,538, perilaku konsumtif yaitu 0607, dan self control sebesar 0,600. 

4.1.4.1.4 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas konstruk bertujuan untuk memastikan konsistensi, 

akurasi, dan ketepatan suatu instrumen. Metode yang dapat digunakan dalam 

pengujian ini meliputi Cronbach’s alpha dan composite reliability. Variabel 

dikatakan reliabel jika nilai composite reliability > 0,7, meskipun nilai 0,6 masih 

dapat diterima pada beberapa kondisi (Abdillah & Jogiyanto, 2015). 
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Tabel 4. 11 

Nilai Cronbach's Alpha Dan Composite reliability 

 Variabel Cronbach's alpha Composite reliability 

Fintech 0,883 0,894 

Financial literacy 0,874 0,887 

Perilaku Konsumtif 0,870 0,871 

Self control 0,866 0,867 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025)  

Tabel 4.11 hasil menunjukkan semua konstruk menunjukkan nilai 

Cronbach’s alpha > 0,70, yang mengindikasikan konsistensi internal yang baik. 

Konstruk Fintech memiliki cronsbach’s alpha sebsesar 0,883 dan composite 

reliability 0,894, yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik. Financial 

literacy memiliki cronsbach’s alpha sebsesar 0,874 dan composite reliability 0,887, 

yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik. Perilaku konsumtif 

memiliki cronsbach’s alpha sebsesar 0,870 dan composite reliability 0,871, yang 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Self control memiliki cronsbach’s alpha 

sebsesar 0,866 dan composite reliability 0,867, yang menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang baik. Secara keseluruhan, semua konstruk dalam model ini 

dianggap reliabel disebabkan mempunyai nilai Cronbach’s alpha dan composite 

reliability >0,70. 

4.1.4.2 Uji Model Structural (Inner Model) 

4.1.4.2.1 Uji R-Square 

Nilai R-Square bertujuan untuk mengetahui variabel independen mampu 

mendeskripsikan variabl dependen dalam model. Tingginyaa nilai R-square, 
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menunjukkan baiknya kemampuan model dalam melakukan prediksi (Abdillah & 

Jogiyanto, 2015). 

Tabel 4. 12 

Nilai R-Square 

Variabel R-square Presentase 

Perilaku Konsumtif (Y) 0,700 70,0% 

Self Control (Z) 0,622 62,2% 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Pada Tabel 4.12 hasil dari nilai R-Square yang menjelaskan perilaku 

konsumtif (Y) mempunyai besaran nilai R-Square sebesar 0,700 yang berarti 70,0% 

variabilitas dalam perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh konstruk-konstruk yang 

menjadi variabel indepennya. Sementara itu, variabel self control (Z)  memiliki nilai  

R-Square yaitu 0,622 atau 62,2%, sehingga variabilitas dalam self control dapat 

dijelaskan oleh konstruk terkait. Nilai R-Square mencerminkan kemampuan model 

dalam melakukan prediksi dengan tingkat keandalan yang cukup tinggi. 

4.1.4.2.2 Uji F-Square   

Tabel 4. 13 

Nilai Uji F-Square 

Variabel Perilaku Konsumtif (Y) Self Control (Z) 

Fintech (X1) 0,117 0,232 

Financial literacy (X2) 0,007 0,226 

Self control (Z) 0,351   

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Pada Tabel 4.13, menjelaskan mengenai pengaruh fintech (X1) terhadap 

perilaku konsumtif (Y) termasuk kategori kecil dengan memperoleh nilai F-Square 

yaitu 0,117. Pengaruh financial literacy (X2) atas perilaku konsumtif (Y) tergolong 
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sangat kecil dengan nilai F-Square 0,007. Pengaruh self control (Z) atas perilaku  

konsumtif (Y) memberikan pengaruh yang besar dengan memperokeh f-square  

sebesar 0,351. Disisi lain, Fintech (X1) terhadap self control (Z) berada pada 

kategori sedang dengan nilai f-squre sebesar 0,232, sedangkan financial literacy 

(X2) terhadap self control (Z) berada pada kategori sedang dengan nilai f-square 

yaitu 0,226. Maka dari itu,  mengindikasikan adanya variasi tingkat pengaruh dari 

setiap variabel eksogen kepada variabel endogen pada model penelitian. 

4.1.4.3 Uji Hipotesis 

4.1.4.3.1 Uji Hipotesis (Path Coefficients) 

Pengujian hipotesis diketahui dari pengolahan bootstrapping, mencakup 

path coefficients. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 

Nilai Path Coefficients 

Variabel  

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1 -> Y 0,076 0,074 0,094 0,803 0,422 

X2 -> Y 0,301 0,307 0,085 3,540 0,000 

X1 -> Z 0,422 0,418 0,084 5,004 0,000 

X2 -> Z 0,428 0,434 0,078 5,487 0,000 

Z -> Y 0,528 0,525 0,094 5,605 0,000 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Tabel 4.14, menjelaskan variabel fintech (X1) memiliki hubungan positif 

terhadap perilaku konsumtif (Y), namun pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai original sample (O) yaitu0,076, nilai T statistik yaitu 0,803, 

serta p-value sebesar 0,422. Di sisi lain, literasi keuangan (X2) secara positif dan 

signifikan memengaruhi perilaku konsumtif (Y). Hasil ini ditunjukkan melalui nilai 

original sample (O) 0,301, nilai T statistik 3,540, dan p-value 0,000. Selain itu, self-
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control juga secara positif dan signifikan memengaruhi perilaku konsumtif (Y), 

dengan nilai original sample (O) 0,528, nilai T statistik  5,605, serta p-value 0,000. 

Lebih lanjut, fintech (X1) secara positif memengaruhi self-control (Z). Hal ini 

didukung oleh nilai original  (O) sebesar 0,422, nilai T statistik 5,004, serta p-value 

sebesar 0,000. Literasi keuangan juga berkontribusi terhadap peningkatan self-

control (Z), sebagaimana ditunjukkan oleh nilai original sample (O) sebesar 0,428, 

nilai T statistik 5,487, serta p-value  0,000. Hasil ini mengindikasikan pengaruhnya 

signifikan dan positif. 

4.1.4.3.2 Hasil Hipotesis Interventing 

Tabel 4. 15 

Uji Hipotesis Interventing 

 Variabel 
Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T 

statistics  

P 

values 

(X1) ->  (Z) 

-> (Y) 
0,223 0,219 0,058 3,827 0,000 

(X2) ->  (Z) 

-> (Y) 
0,226 0,228 0,059 3,821 0,000 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025) 

Merujuk pada Tabel 4.15, uji hipotesis interventing memberikan hasil 

bahwa untuk Fintech (X1) dengan original sample (O) sebesar 0,223 dengan T 

statistics yaitu 3,827 serta p-value yaitu 0,000 yang menjelaskan bahwa fintech (X1) 

secara positif dan signifikan memengaruhi perilaku konsumtif (Y) melalui self 

control (Z). Variabel financial literacy (X2) memiliki nilai original sampel (O) 

sebesar 0,226, dengan T-statistics 3,821 dan p-value 0,000. Sehingga, financial 
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literacy (X2) berkontribusi terhadap perilaku konsumtif (Y) melalui peran mediasi 

self-control (Z) secara signifikan dan positif. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Fintech Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan analisis menggunakan Partial Least Squares (PLS), variabel 

fintech menunjukkan pengaruh positif atas perilaku konsumtif belanja online di 

e-commerce Shopee pada mahasiswa PTN Malang. Namun, dengan p-value 

0,422, pengaruh ini tidak signifikan. Artinya, meskipun fintech cenderung 

meningkatkan perilaku konsumtif, efeknya tidak cukup kuat atau konsisten 

untuk dianggap berpengaruh secara statistik. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

faktor lain mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan konsumsi 

mahasiswa dalam berbelanja online. Selaras dengan temuan oleh Alfinna et al., 

(2023) yang mengungkapkan bahwa fintech memberikan efek positif akan tetapi 

tidak signifikan atas perilaku konsumtif. 

Dari indikator yang mencerminkan fintech, seperti kemudahan dan 

kegunaanya dalam bertransaksi. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aspek kemudahan dan kegunaan dari layanan fintech tidak cukup mendorong 

mahasiswa berperilaku konsumtif. Dengan kata lain, meskipun fintech 

memberikan akses yang lebih praktis untuk melakukan transaksi, hal tersebut 

tidak serta merta meningkatkan kecenderungan mahasiswa dalam 

membelanjakan uang mereka. 

Meskipun fintech memberikan efek pengaruh yang tidak signifikan atas 

perilaku konsumtif. Namun, penggunaan fintech tetap perlu dilakukan dengan 
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bijaksana dengan mempertimbangkan manfaat dan risikonnya. Sebagaimana 

dalam QS. AL-Baqarah ayat 218, sebagai berikut: 

ر    الْخَمْر   عَن   يَسْـَٔلوُْنَكَ  ۞ مَآٰ  قلُْ  وَالْمَيْس  مَنَاف عُ  كَب يْر   ا ثْم   ف يْه  ل لنَّاس    وَّ  

نْ  اكَْبرَُ  وَا ثمُْهُمَآٰ  مَا   م  ه  يُبَي  نُ  كَذٰل كَ   الْعَفْوَ   قلُ   ە  يُنْف قُوْنَ  مَاذاَ وَيَسْـَٔلوُْنَكَ  نَّفْع   

يٰت   لكَُمُ  اٰللُّ  تتَفَكََّرُوْنَ   كُمْ لعََلَّ  الْاٰ  

 Artinya: “Mereka bertanya kepada Nabi Muhammad mengenai khamar dan 

judi. Jawablah, “keduanya memiliki dampak buruk yang besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia. Namun, dampak buruknya jauh lebih besar dari 

manfaatnya.” Mereka juga bertanya tentang apa yang sebaiknya diinfakkan. 

Katakanlah, “Infakkanlah sebagian dari kelebihan harta yang kalian miliki, 

yang tidak kalian perlukan”. Demikian Allah menjelaskan menjelaskan ayat-

ayat-Nya kepada kalian agar kaliab dapat berpikir dengan bijaksana”. 

 Ayat ini mengingatkan kita untuk selalu mempertimbangkan manfaat dan 

resiko dalam setiap keputusan. Fintech, yang mempermudah transaksi keuangan 

memang memberikan manfaat bagi mahasiswa ataupun yang lain, tetapi 

penggunaanya harus dengan bijak dengan memperhitungkan potensi risiko yang 

akan berdampak, seperti utang untuk konsumsi yang berlebihan. Oleh karena itu, 

penting agar selalu menjaga keseimbangan antara manfaat yang didapat dan 

risiko yang mungkin terjadi.  

4.2.2 Pengaruh Financial literacy Terhadap Perilaku Konsumtif 

Merujuk pada analisis data financial literacy secara positif dan signifikan 

memengaruhi perilaku konsumtif belanja online e-commerce shopee bagi 

mahasiswa PTN Malang ysng mengacu pada p-value yaitu 0,000. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa baiknya tingkat financial literacy pada mahasiswa, 

akan meningkat juga kemampuan untuk mengelola pengeluaran  mereka dengan 

bijak saat berbelanja online. Temuan ini linear dengan kajian Yunita et al., 
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(2023), Sari et al., (2023), Sudiro & Asandimitra (2022), Basmantra et al., 

(2023), dan Fauziah et al., (2023), yang mana membuktikan juga adanya 

signifikansi efek antara financial literacy dan perilaku konsumtif. Keuangan 

yang baik membantu mahasiswa untuk lebih cermat dan terencana dalam 

mengelola keuangan. Dengan pengetahuan yang memadai, mahasiswa mampu 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan. 

Dari indikator yang mencerminkan financial literacy, kemampuan setiap 

individu dalam mengelola keuangannya merupakan indikator yang paling 

dominan. Yang berarti pemahaman keuangan yang baik memungkinkan 

mahasiswa untuk menghindari perilaku kosumtif yang tidak terkendali dan lebih 

fokus pada pengeluaran yang memberikan manfaat jangka panjang. Seperti 

penelitian dari Dikria dan Widjaja (2016) juga menyatakan pemahaman 

keuangan yang baik memungkinkan seseorang untuk menghindari perilaku 

konsumtif berlebihan. Selain itu Adibzar et al., (2023) juga menyatakan bahwa 

financial literacy dapat membantu mahasiswa mengembangkan pola konsumsi 

yang lebih bijak. Pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip keuangan 

juga diharapkan mampu membantu seseorang mengendalikan keinginan untuk 

berbelanja, karena mereka menyadari pentingnya menabung dan berinvestasi. 

Mengajarkan financial literacy dianggap sebagai salah satu cara untuk 

membatasi kebiasaan belanja implusif (Ningtyas, M. N., & Vania, A., 2022). 

Financial literacy memiliki fungsi sebagai panduan bagi mahasiswa 

ataupun yang lain dalam membuat keputusan financial yang bijak dan 

bertanggung jawab. Sebagaimana dalam QS. As-Zumar ayat 9: 
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نْ   ءَ  قَان ت   هُوَ  امََّ داً الَّيْل   اٰنَاۤۡ ىِٕمًا سَاج  قَاۤۡ رَةَ  يَّحْذرَُ  وَّ خ  رَب  ه    رَحْمَةَ  وَيرَْجُوْا الْاٰ  

يْنَ  يَسْتوَ ى هَلْ  قلُْ  يْنَ  يَعْلمَُوْنَ  الَّذ    اوُلُوا يَتذَكََّرُ  ا نَّمَا يَعْلمَُوْنَ   لَا  وَالَّذ 
ࣖ
الْالَْبَاب   

Artinya: “apakah orang yang beribadah di malam hari dengan bersujud, 

berdiri, serta takut akan azab akhirat dan berharap rahmat Tuhannya lebih 

beruntung dari pada orang musyrik? Katakanlah (Nabi Muhammad), “apakah 

orang yang memiliki pengetahuan tentang hak-hak Allah sama dengan orang 

yang tidak mengetahuinya?” hanya orang yang berakal sehat (ulul albab) yang 

mempu mengambil pelajaran dari hal ini.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan keistimewaan 

kepada orang-orang yang berilmu karena mampu memanfaatkan 

pengetahuannya untuk kebaikan dalam mengelola keuangan secara efektif demi 

tercapainya kesejahteraan hidup. Dalam islam juga mengajarjan bahwa financial 

literacy harus selaras dengan nilai-nilai syariah, seperti menjauhi perilaku boros 

dan pola konsumtif yang berlebihan. Prinsip zuhud mendorong umat untuk 

hidup sederhana, terencana, dan bijaksana dalam menggunakan sumber daya. 

Bagi mahasiswa, financial literacy yang baik membantu mengelola pengeluaran, 

membentuk pola konsumsi yang bijak, dan menjaga keseimbangan atara 

kebutuhan duniawi dan tanggung jawab spiritual. 

4.2.3 Pengaruh Self control Terhadap Perilaku Konsumtif 

 Merujuk pada temuan studi ini, self control atas perilaku konsumtif 

memberikan efek positif serta signifikan atas online e-commerce shopee pada 

mahasiswa PTN Malang yang mengacu pada p-value yaitu 0,000. Sehingga 

dapat diketahui, tingginya kemampuan individu dalam mengendalikan dirinya, 

akan memperkecil kemungkinan mahasiswa untuk terlibat atas perilaku 

konsumtif yang berlebihan.  . 
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Sejalan dengan kajian temuan oleh Siallagan et al., (2021), Sari & Irmayanti 

(2021), Lubis et al., (2020), dan Chairirah &Siregar (2022), mengungkapkan self 

control mempengaruhi perilaku konsumtif. Penelitian oleh Dewi et al.(2021) 

juga menegaskan akan pentingnya peran self control dalam mengatur perilaku 

konsumtif. Dalam berbelanja online mahasiswa dengan tingkat self control yang 

tinggi mampu menahan keinginan yang berlebihan dan lebih cermat serta 

bertanggung jawab dalam membuat keputusan financial. Pengendalian diri 

berperan dalam memberikan bantuan kepada individu untuk mendapatkan 

kesuksesan dalam jangka yang panjang (Syariifah, E. N., & Yuliana, I., 2023). 

Self control tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme internal dalam 

mengatur perilaku, tetapi juga sejalan dengan prinsip islam yang menekankan 

akan pentingnya menjaga diri sari hawa nafsu. Nabi Muhammad SAW 

menyatakan bahwa mengendalikan hawa nafsu adalah bentuk jihad besar, 

bahkan lebih berat dibandingkan dengan berperang melawan musuh, 

sebagaimana dalam QS. Al-Mujadalah ayat 19, sebagai berikut: 

مُ  ا سْتحَْوَذَ   كْرَ  فَانَْسٰىهُمْ  الشَّيْطٰنُ  عَلَيْه  ىِٕكَ  اٰللّ    ذ 
ۡۤ
زْبُ  اوُلٰ الشَّيْطٰن    ح    

زْبَ  ا نَّ  الََآٰ  رُوْنَ  هُمُ  الشَّيْطٰن   ح  الْخٰس   

Artinya: “Setan telah mengendalikan mereka, sehingga mereka lupa untuk 

mengingat Allah. Mereka adalah bagian dari kelompok setan. Ketahulah, 

kelompok setan itu adalah orang-orang yang akan merugi” 

Dalam ayat tersebut Allah SWT meningatkan bahwa setan dapat menguasai 

seseorang hingga melupakan-Nya, sehingga siapa pun yang mengikuti hawa 

nafsunya akan tergolong dalam golongan setan dan merugi. Dalam hal ini, islam 

mengajarkan pentingnya berdzikir, beristighfar, dan melakukan kebaikan. 
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Dalam konteks konsumsi, kemampuan untuk mengendalikan diri membantu 

mahasiswa menahan godaan berbelanja berlebihan. Dengan senantiasa 

mengingat Allah dan menjalankan nilai-nilai islam, membuat keputusan yang 

lebih bijaksana, mengatur keinginan, dan kebutuhan dengan lebih baik, sehingga 

hidup menjadi lebih terarah dan mendapat keberkahan dari Allah. 

4.2.4 Pengaruh Fintech Terhadap Self control 

Berdasarkan pada hasil penelitian, variabel Fintech mempunyai 

pengaruh dengan efek positif serta signifikan terhadap self control yang 

merujuk pada p-value yaitu 0,000. Sehingga dapat diketahui, kegiatan transaksi 

Fintech dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan konsumsi berlebih, 

maka dari itu, baiknya kontrol diri dapat enghindari hal tersebut atau  sama 

halnya dengan mahasiswa perlu meningkatkan pengendalian diri dalam 

menggunakan Fintech agar dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya, untuk 

mempermudah transakasi maupun agar terhindar dari dampak negatif yang 

mungkin akan timbul.  

Sesuai dengan temuan yang sudah dilakukan Lamayan et al., (2022),  

Rohmah, R.A.N (2023), dan Dewi et al., (2021), yang membuktikan adanya 

hubungan antara penggunaan Fintech dan kemampuan individu dalam 

mengontrol perilakunya. Fintech seperti e-money atau yang lain mempermudah 

berbagai transaksi, namun disisi lain, juga meningkatkan potensi kehilangan 

kontrol terhadap pengeluaran. Berdasarkan penelitian Lamayan et al., (2022) 

juga mengatakan kebiasaan konsumtif seseorang dapat dipengatuhi olej 

kemudahan dalam menggunakan e-money, sehingga dibutuhkan pengendalian 
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diri dalam membeli barang sesuai dengan kebutuhan supaya tidak terjadi dari 

perilaku konsumtif. Sebagaimana dalam QS. Al-Isra ayat 27, sebagai berikut: 

يْنَ  نَّ ا   ر  ا الْمُبَذ   يْن    ا خْوَانَ  كَانُوْٰٓ كَفوُْرًا  ل رَب  ه   الشَّيْطٰنُ  وَكَانَ  الشَّيٰط   

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang boros adalah saudara-saudara 

setan, dan setan itu sangat ingkat kepada tuhannya.”  

 Dalam firmat Allah tersebut menegaskan akan pentingnya pengendalian diri 

agar kemudahan yang diberikan Fintech tidak mendorong untuk berbelanja 

berlebihan. Teknologi seperti e-money dan aplikasi pembayaran digital 

memang memberikan kemudahan dalam transaksi, tetapu tanpa pengelolaan 

yang bijak, dapat memicu pengeluaran yang tidak terkendali. Oleh karena itu, 

self control menjadi kunci untuk memastikan bahwa Fintech dapat digunakan 

secara optimal untuk kebutuhan semata. 

4.2.5 Pengaruh Financial literacy terhadap Self control 

Berlandaskan pada hasil pengujian, membuktikan indikasi pengaruh 

yang positif serta signifikan  antara financial literacy atas self control yang 

mengacu pada p-value  0,000. Maka dari itu, tingginya pemahaman tentang 

financial literacy semakin efektif mereka dalam mengontrol diri, terutama 

dalam membuat keputusan keuangan dan mengatur keuangan pribadi. Hal 

tersebut selaras dengan penelitian sebelumnya oleh Chairirah &Siregar (2022) 

dan Izazi et al., (2020) mengukapkan adanya hubungan antara financial literacy 

dengan self control. Semakin baik pemahaman seseoranf mengenai keuangan, 

semakin besar kemampuan untuk menahan diri dalam pengeluaran dan 

menghindari keputusan yang tidak bijak.  



97 
 

Kemampuan financial literacy meupakan aspek yang mendasar yang 

dibutuhkan setiap mahasiswa dalam menghindari masalah keuangan, terutama 

dalam menghadapu tantangan ekonomi saat ini. Tingkat financial literacy juga 

dipengaruhi oleh pendapatan yang diterima, tingginya financial cenderung 

mampu melakukan pengelolaan keuangan secara baik dan dapat mengontrol 

dirinya, begitupula sebaliknya. Chairirah &Siregar (2022) menyatakan 

pengetahuan financial membantu mengontrol dirinya untuk terhindar dari hal-

hal yang merugikan baginya. Sebagaimana yang tertera dalam QS. Al-Furqan 

ayat 67, sebagai berikut: 

يْنَ  فوُْا لَمْ  انَْفَقوُْا ا ذآَٰ  وَالَّذ  قَوَامًا ذٰل كَ  بَيْنَ  وَكَانَ  يَقْترُُوْا وَلَمْ  يسُْر   

Artinya: “orang-orang keitika berinfak, tidak melakukannya dengan berlebihan 

maupun dengan sifat kikir, melainkan secara seimbang di antara keduanya”. 

 Ayat ini menjelaskan akan pentingnya keseimbangn dalam mengelola harta, 

agar tidak bersikap berlebihan dan tidak juga terlalu perlit. Dalam hal financial 

literacy, pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan membantu 

untuk mengelola keuangan secara bijak, menghindari konsumsi berlebihan, 

dan tetap menjaga keseimbangan antara kebutuhan dan tabungan. Ayat ini juga 

menekankan akan pentingnya self control dalam mengelola keuangan, yang 

mambantu seseorang untuk tidak terjebak dalam perilaku konsumtif dan 

menjaga stabilitas keuangan pribadi. 

4.2.6 Pengaruh Fintech Terhadap Perilaku Konsumtif Melalui Self control 

Berdasarkan pada hasil penelitian, variabel fintech secara positif dan 

signifikan memengaruhi perilaku konsumtif melalui self control dengan p-value 

0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin berkembangan financial 
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technology atau fintech, dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam 

mengelola perilaku konsumtif, khusunya di kalangan mahasiswa. Mahasiswa 

dengan kontrol diri yang tinggi biasanya memanfaatkan  fintech untuk keperluan  

pokok, seperti membayar uang kuliah atau kebutuhan primer, sehingga dapat 

mengindari kebiasaan konsumtif yang tidak terkendali. Sesuai dengan studi 

Lamayan et al., (2022) menjelaskan bahwa seseorang dengan kontrol diri yang 

bagus lebih cenderung menggunakan fintech untuk kebutuhan utama. 

Penelitian dari Dewi et al., (2021) juga menjelaskan bahwa self control 

sangat penting sebagai mediasi hubungin dalam menggunakan e-money dan 

perilaku konsumtif. Mahasiswa dengan self control yang tinggi mampu 

menggunakan e-money secara bijaksana dan hanya untuk kebutuhan yang benar-

benar diperlukan. Dengan demikian e-money dapat digunakan secara bijaksana 

dan dapat digunakan semestinya. Mahasiswa yang mampu mengendalikan 

dorongan untuk berbelanja secara implusif lebih fokus pada pengeluaran yang 

sesuai dengan prioritas, sehingga risiko perilaku konsumtif dapat diminimalkan.  

Dalam prespektif islam, pengelolaan keuangan yang bijaksana sangat 

ditekankan. Sebagaiaman  QS. Al-Isra ayat 29, sebagai berikut: 

مَلوُْمًا فَتقَْعدَُ  الْبَسْط   كُلَّ  تبَْسُطْهَا وَلَا  عُنقُ كَ  ا لٰى مَغْلوُْلَةً  يَدكََ  تجَْعَلْ  وَلَا   

حْسُوْرًا  مَّ

Artinya: “Janganlah kamu terlalu membatasi dirimu dalam pengeluran 

dan jangan pula berlebihan, karena itu akan membuatmu terjerat dalam 

keadaan yang tercela dan penuh penyesalan”. 

Ayat ini mengingatkan untuk selalu menjaga keseimbangan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam mengelola keuangan. Dalam 
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kaitannya dengan fintech, meskipun teknologi ini mempermudah transaksi, 

penting untuk mengindari pengeluaran yang tidak terkontrol. Dengan 

pengendalian diri yang baik, seseorng memanfaatkan kemudahaan fintech secara 

bijak serta menjauhi perilaku konsumtif yang dapat menimbulkan kerugian di 

masa depan. 

4.2.7 Pengaruh Financial literacy Terhadap Perilaku Konsumtif Melalui Self 

control 

Berlandaskan hasil pengujian dan pengolahan data, membuktikan adanya 

pengaruh yang positif serta efek signifikan antara financial literacy atas perilaku 

konsumtif melalui self control yang merujuk pada p-value yaitu 0,000. Oleh 

karena itu, baiknya pemahaman individu mengenai keuangan,maka menjadikan 

efektif pula pengendalian diri mahasiswa terhadap perilaku konsumtif. Sealaras 

dengan temuan dari Izazi et al., (2020) dan Halimatussakdiyah (2019), yang 

menemukan bahwa financial literacy berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan kontrol diri, yang memberikan efek atas pengurangan perilaku 

konsumtif. 

Temuan kajian dari Chairirah &Siregar (2022)  juga menyatakan bahwa 

kemampuan self control individu dapat memberikan pola pemikiran yang 

membantu pada mengendalikan diri serta memberikan dampak positif untuk 

kedepannya. Dengan demikian, hal tersebut dapat mencegah terjadinya 

pembelian yang berlebihan. Baiknya self control dapat membantu 

meminimalisir konsumsi yang terlalu berlebih, sehingga perilaku konsumtif 

dapat diminimalkan.  
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يْنَتكَُمْ  خُذوُْا اٰدمََ  يٰبَن يْٰٓ  ۞  نْدَ  ز  د   كُل    ع  كُلوُْا مَسْج  فوُْا   وَلَا  وَاشْرَبوُْا وَّ تسُْر   

بُّ  لَا  ا نَّه     يُح 
ࣖ
ف يْنَ الْمُسْر   

Artinya: “makanlah dan minumlah tetapi jangan berlebihan, karena Allah tidak 

menyukai yang berlebih-lebihan.” 

Mengajarkan  pentingya financial literacy yang mendorong individu untuk 

membuat keputusan financial yang bijaksana dan perilaku konsumtif yang 

berlebihan. Dengan adanya self control, seseorang dapat mengelola pengeluarannya 

dengan hati-hati, memastikan bahwa setiap pembelian adalah untuk kebutuhan 

yang benar benar penting. Baiknya self control dapat memberikan  bantuan individu 

untuk menjauhi pembelian implusif yang bisa membebani keuangan dan 

mendukung pengelolaan keuangan yang lebih stabil dan terencana.
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BAB V  

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitiaan ini dengan judul Pengaruh Fintceh dan 

Financial literacy terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online E-commerce 

Shopee dengan Self control sebagai Mediasi Mahasiswa PTN Malang sebagai 

berikut: 

1. Fintech secara positif dan tidak signifikan memengaruhi perilaku konsumtif 

belanja online e-commerce shopee mahasiswa PTN di Malang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun terdapat kecenderungan hubungan positif, 

fintech tidak secara signifikan mendorong perilaku konsumtif. fintech 

memberikan akses yang lebih praktis untuk melakukan transaksi, hal tersebut 

tidak serta merta meningkatkan kecenderungan mahasiswa dalam 

membelanjakan uang mereka. 

2. Financial literacy secara positif dan signifikan memengaruhi perilaku 

konsumtif belanja online e-commerce shopee mahasiswa PTN di Malang. 

Temuan ini memuktikan bahwa baiknya tingkat financial literacy mahasiswa, 

maka besar juga kehandalan untuk mengelola pengeluaran  mereka dengan 

bijak saat berbelanja online, sehingga dapat terhindar dari perilaku konsumtif. 

3. Self control secara positif dan signifikan memengaruhi perilaku konsumtif 

belanja online e-commerce shopee mahasiswa PTN Malang. Temuan ini 

membuktikan tingginya kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan 
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dirinya, semakin kecil kemungkinan mahasiswa untuk terlibat dalam perilaku 

konsumtif yang berlebihan.   

4. Fintech mempunyai pengaruh yaitu efek positif dan signifikan atas self control 

Mahasiswa PTN Malang. Temuan ini membuktikan bahwa meski Fintech 

mempermudah berbagai transaksi, mahasiswa dengan self control yang kuat 

dapat menggunakanan layanan tersebut sebagaimana mestinya dan tidak 

tergoda untuk melakukan konsumsi yang berlebihan. 

5. Financial literacy mempunyai pengaruh yaitu efek positif dan signifikan atas 

self control mahasiswa PTN Malang. Temuan ini menjelaskan bahwa tingginya 

pemahaman mahasiswa tentang financial literacy semakin efektif mereka 

dalam mengontrol diri, terutama dalam membuat keputusan keuangan dan 

mengatur keuangan pribadi agar tidak mengonsumsi sesuatu secara berlebihan. 

6. Fintech m mempunyai pengaruh yaitu efek positif dan signifikan atas perilaku 

konsumtif melalui self control mahasiswa PTN Malang. Temuan penelitian ini  

mengindikasikan bahwa semakin berkembangan financial technology atau 

Fintech, dapat mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

perilaku konsumtif. Mahasiswa dengan kontrol diri yang tinggi biasanya 

menggunakan Fintech untuk keperluan yang pokok. 

7. Financial literacy secara positif dan signifikan memengaruhi perilaku 

konsumtif melalui self control mahasiswa PTN Malang. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik pemahaman mahasiswa tentang keuangan, semakin 

efektif pula pengendalian diri mahasiswa terhadap perilaku konsumtif. 
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5.2 Saran 

Dari hasil pada penelitian ini menimbulkan ekomendasi atau saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

Dalam meningkatkan pemahaman akan financial literacy agar dapat 

mengelola kuangan secara lebih bijaksana. Selain itu, memiliki kemampuan 

self control yang baik sangat penting agar mahasiswa dapat mengindari 

perilaku konsumtif yang tidak diperlukan, terutama dalam aktivitas belanja 

online. Dalam memanfaatkan Fintech, mahasiswa perlu menggunakan 

layanan fintech secara bijak dan sesuai kebutuhan, dengan 

mempertimbangkan manfaat dan risiko didapat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya, dapat memperdalam lagi penelitian melalui jumlah 

sampel penelitian yang lebih luas agar hasilnya representatif dan 

mencerminkan populasi. Kemudian, dapat menambah variabel b yang 

berkaitan dengan problem saat ini. Sehingga, penelitian ini dapat 

berkontribusi yang lebih baik dalam ranah akademik maupun praktis.
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH FINTECH DAN FINANCIAL LITERACY TERHADAP 

PERILAKU KONSUMTIF BERBELANJA ONLINE E-COMMERCE 

SHOPEE DENGAN SELF CONTROL SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

(STUDI KASUS PADA MAHASISW PTN MALANG)” 

 

Perkenalkan saya Aura Ayu Permadani, saat ini adalah mahasiswa Program 

Manajemen S-1 di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  Saat 

ini saya sedang melaksanakan penelitian untuk penyusunan skripsi sebagai syarat 

menyelesaikan program Sarjana I. Hasil penelitian ini sangat penting untuk 

mengetahui bagaimana Perilaku Konsumtif Para Mahasiswa PTN Malang 

Berbelanja Online pada E-commerce Shopee”.  

Dengan kriteria responden : 

1. Mahasiswa PTN Malang 

2. Telah menempuh mata kuliah keuangan 

3. Telah melakukan transaksi atau melakukan pembelian di E-commerce 

Shopee minimal satu kali. 

Demi terselesaikannya penelitian ini, kami sangat mengharapkan partisipasi 

sdr/i untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi daftar pernyataan yang telah 

kami lampirkan bersama surat ini. Seluruh data yang kami peroleh akan kami 

rahasiakan dengan tidak mencantumkan identitas sdr/i maupun perusahaan secara 

langsung dalam naskah penelitian kami. 

Atas kesediaan dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya. Besar harapan saya kiranya sdr/i bersedia mengisi kuesioner ini 

dengan sejujur-jujurnya dan tanpa paksaan dari pihak manapun. Terima kasih dan 

selamat mengisi kuesioner ini. 

A. Identitas Responden 

Nama Lengkap   : .................................................... 

Jenis Kelamin   :  Laki-Laki         Perempuan 
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Apakah Anda Pernah Berkuliah Di Malang  :  Ya        Tidak 

Nama Universitas  :  Universitas Brawijaya (UB)   

                     UIN Malang        

       Universitas Negeri Malang (UM)  

       Politeknik Negeri Malang 

Telah menempuh mata kuliah keuangan  :  Ya  Tidak 

Apakah Anda pernah berbelanja di E-commerce Shopee :  Ya  Tidak 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

Financial Technology (X1)  

No Instrumen Pertanyaan STS TS N S SS 

Prespektif kemudahan      

1. Fintech membantu dalam mempermudah dan 

mempercepat transaksi keuangan 

     

2. Fitur-fitur fintech mudah dipelajari      

3. Jarang mengalami masalah teknis atau gangguan 

saat memanfaatkan fintech 

     

Prespektif kegunaan      

1. Penggunaan fintech sangat bermanfaat dalam 

mendukung pengelolaan keuangan 

     

2. Fintech aman untuk digunakan dalam melakukan 

transaksi keuangan 
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Financial Literacy (X2) 

No Instrumen Pertanyaan STS TS N S SS 

Pengetahuan dasar keuangan sendiri      

1. Pemahaman dasar pengelolaan keuangan penting 

untuk perencanaan keuangan pribadi 

     

2. Setiap orang harus bisa mengelola keuangannya 

sendiri 

     

Tabungan dan pinjaman      

1. Menabung menciptakan stabilitas financial      

2. Hindari utang untuk keinginan semata      

Investasi       

1. Berinvestasi untuk masa depan      

2. Mengalokasikan uang untuk memperoleh 

keuntungan di masa mendatang 

     

Asuransi       

1. Memiliki pengetahuan tentang premi asuransi      

2. Asuransi kesehatan penting untuk menghindari 

pengeluaran besar akibat risiko kesehatan yang 

tidak terduga. 

     

 

Perilaku Konsumtif (Y) 

No Instrumen Pertanyaan STS TS N S SS 

Pembelian impulsif      

1. Memikirkan kebutuhan sebelum melakukan 

pembelian 

     

2. Tidak terburu-buru membeli sesuatu ketika 

melihat untuk pertama kalinya 

     

Pembelian tidak rasional      

1. Berusaha menghindari pengeluaran uang dalam 

jumlah besar 

     

2. Mengendalikan diri saat berbelanja adalah hal 

yang sangat penting 

     

Pemborosan       

1. Saya membeli barang untuk memenuhi kebutuhan, 

bukan hanyak untuk kesenangan 

     

2. Mengelola uang saku dengan seefisien mungkin      
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Self-control (Z) 

No Instrumen Pertanyaan STS TS N S SS 

Kontrol perilaku      

1. Mampu mempertimbangkan dengan matang 

sebelum mengambil keputusan 

     

2. Mampu dalam mengelola stimulus dan mengatur 

diri dalam berbagai keadaan 

     

Kontrol kognitif      

1. Mampu menghindari atau menjauhi situasi yang 

dianggap kurang baik 

     

2. Mampu mengatur emosi dan reaksi ketika 

mengadapi peristiwa tertentu 

     

Kontrol keputusan      

1. Mampu mempertimbangkan sisi-sisi positif fan 

perspektif subjektif 

     

2. Akan menghindari pengambilan keputusan 

pembelian secara terburu-buru 
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Lampiran 2 Data Kuesioner 

Data Kuesioner Fintech (X1) 

X1.1.1 X1.1.2 X1.1.3 X1.2.1 X.1.2.2 

5 4 4 5 5 

4 3 4 4 4 

3 3 4 3 4 

4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 

3 4 3 4 4 

4 4 4 5 3 

4 4 4 5 3 

5 4 5 5 3 

4 4 5 4 4 

4 5 5 5 5 

3 4 3 5 3 

4 4 4 5 3 

3 4 3 3 2 

4 4 4 3 3 

5 5 5 5 3 

5 5 5 4 4 

4 4 5 5 5 

4 5 5 5 4 

3 3 3 4 4 

4 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 

3 3 3 3 4 

3 2 2 3 3 

4 3 4 5 3 

5 5 5 5 4 

4 4 3 4 3 

5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 

5 5 5 4 4 

3 3 4 4 5 

4 5 5 5 3 

4 5 5 5 4 



118 
 

3 3 2 2 2 

3 3 3 3 4 

3 3 3 4 3 

4 5 5 5 3 

5 5 5 5 4 

4 5 5 5 5 

4 5 5 5 3 

4 5 5 5 3 

5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 

3 4 3 4 4 

5 5 4 4 4 

4 4 5 4 5 

3 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 

3 5 4 3 2 

4 4 5 5 3 

3 4 4 4 3 

4 2 4 3 2 

4 5 5 5 4 

5 4 5 5 4 

2 2 3 2 3 

5 5 5 5 5 

3 4 4 5 3 

5 5 3 4 4 

5 5 4 5 5 

5 4 5 4 4 

4 5 3 4 5 

5 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 

3 3 2 3 3 

4 4 2 3 3 

4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 

5 5 5 5 5 

4 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 

5 4 3 4 5 

5 5 4 5 5 

5 5 4 4 5 

3 4 4 3 3 
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4 4 4 5 3 

5 5 5 5 4 

5 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 

3 4 3 3 4 

5 5 3 4 3 

5 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 

3 3 2 3 3 

5 5 3 4 4 

5 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 

5 4 3 5 5 

2 3 3 2 2 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 

3 3 3 4 2 

5 5 4 4 5 

4 4 4 4 5 

5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 

3 2 3 3 3 

3 3 4 5 3 

4 4 4 5 5 

5 4 4 4 3 

3 5 4 5 3 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 

4 4 4 3 4 

4 4 2 3 2 

4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 

3 3 2 2 3 

4 5 5 5 5 

2 2 2 2 3 

4 5 4 4 4 

4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 



120 
 

5 5 5 5 4 

5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 

3 2 2 3 2 

4 5 4 5 4 

4 5 4 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 

 

Data Kuesioner Financial Literacy (X2) 

X2.1.1 X2.1.2 X2.2.1 X2.2.2 X2.3.1 X2.3.2 X2.4.1 X2.4.2 

4 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 

4 3 4 5 4 5 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 4 4 3 

3 5 5 4 5 3 4 4 

3 4 4 2 3 3 2 3 

3 5 5 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 4 3 4 3 

4 5 5 4 5 5 4 4 

3 4 4 5 5 4 4 4 

4 4 4 3 2 3 4 3 

4 4 4 3 2 3 2 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 

3 4 3 5 5 4 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 5 4 

3 4 5 3 5 5 5 4 

4 3 4 5 5 4 4 3 

4 5 5 5 5 5 5 4 

5 3 3 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 2 3 

3 5 5 5 3 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 3 3 2 4 

5 5 5 4 3 4 3 4 
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5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 4 4 4 5 

4 5 3 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 5 5 4 4 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 4 4 4 

3 3 2 3 3 3 3 3 

3 5 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 3 4 

4 5 5 4 5 4 5 5 

3 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 3 3 4 3 

4 5 5 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 3 3 3 4 

5 4 5 4 3 5 5 5 

3 4 4 4 3 4 4 3 

3 4 3 4 3 4 3 3 

4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 3 3 4 3 

4 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 

3 4 4 2 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 5 4 

3 5 5 4 5 5 5 5 

3 2 3 3 3 2 3 3 

5 5 5 5 3 4 3 4 

3 4 3 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 3 4 4 5 4 

3 4 5 4 3 5 4 3 

5 4 5 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 2 

4 5 5 5 5 4 3 5 

4 5 4 5 4 4 3 4 
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5 4 3 3 4 3 3 3 

5 5 5 5 3 4 4 5 

5 5 4 4 5 4 3 4 

4 5 5 5 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 3 3 3 4 

4 4 3 3 4 4 3 3 

5 5 5 4 4 4 3 4 

5 5 5 4 5 3 4 5 

5 5 4 5 4 4 3 5 

4 4 4 4 5 5 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 3 3 4 4 4 5 

5 5 3 4 5 5 3 3 

4 5 4 5 4 4 4 4 

4 5 5 3 5 5 4 5 

5 5 5 5 3 3 3 5 

3 3 3 3 4 4 3 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 

5 5 5 5 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 5 5 5 

3 5 5 4 4 4 5 3 

3 4 4 2 3 3 2 3 

4 5 4 4 4 5 5 5 

5 2 3 3 3 4 4 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 4 3 4 4 3 3 

3 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 3 4 4 

4 2 4 3 3 4 4 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 3 4 4 4 5 

4 4 5 5 5 4 4 5 

5 5 5 4 4 5 5 4 

2 5 3 2 3 3 2 3 
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2 5 5 4 5 5 5 4 

5 4 4 5 5 5 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 3 4 5 5 4 5 

3 3 3 2 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 

5 4 3 3 4 3 5 5 

4 4 4 3 3 3 3 3 

5 5 4 4 5 5 4 4 

4 5 5 5 5 5 4 5 

3 2 3 3 2 2 3 3 

4 4 4 4 5 4 3 4 

5 5 4 5 4 3 3 4 

5 5 5 4 5 5 3 4 

3 4 4 4 4 4 3 4 

 

Data Kuesioner Perilaku Konsumtif (Y) 

Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 

4 3 4 4 4 4 

3 3 4 4 3 4 

5 4 4 5 3 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 5 

3 3 3 4 5 5 

4 5 5 3 4 4 

4 4 4 2 2 5 

3 5 4 4 4 4 

2 4 3 3 3 3 

5 5 3 4 5 4 

5 5 5 4 4 4 

4 5 4 3 3 5 

4 4 4 3 4 3 

4 2 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 4 

4 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 

5 4 3 5 5 5 

3 3 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 
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5 5 5 4 5 4 

5 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 4 4 

4 3 3 4 3 3 

5 4 4 3 5 5 

5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 2 3 

4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 5 

5 5 5 4 3 4 

5 5 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 

4 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 

3 3 3 2 3 3 

4 3 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 4 5 

5 5 5 3 3 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 

5 5 5 4 4 3 

4 5 4 4 4 4 

4 3 3 2 3 4 

5 5 5 5 5 5 

4 5 3 3 5 4 

2 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 3 

4 4 4 4 5 4 

5 5 5 4 5 5 

2 3 2 3 3 2 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 5 

5 4 4 3 4 4 

5 5 5 5 4 5 
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5 4 5 4 5 5 

5 4 3 5 4 5 

4 5 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 

3 3 2 3 3 3 

4 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 3 5 

5 4 3 3 3 3 

4 5 4 5 4 4 

5 4 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

3 3 3 4 4 4 

4 4 4 3 5 5 

4 2 2 3 2 4 

4 5 3 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 

5 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 3 4 

4 4 4 4 4 3 

4 4 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 4 

4 5 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 4 

3 3 2 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

3 3 5 5 5 4 

3 3 4 4 3 3 

4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 4 
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3 4 4 4 4 4 

5 3 4 4 4 5 

2 5 2 4 3 4 

5 5 5 5 5 4 

5 4 4 4 5 5 

4 4 4 3 5 5 

4 4 4 3 4 3 

4 3 4 2 2 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 

2 2 3 3 3 3 

5 5 3 4 4 4 

4 3 4 3 4 3 

4 5 3 3 5 4 

5 4 4 4 5 5 

5 5 3 3 5 5 

4 4 5 5 4 4 

5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

3 2 3 3 3 2 

4 3 4 4 4 3 

4 5 5 4 4 3 

3 4 5 4 5 3 

5 4 3 4 4 3 

 

Data Kuesioner Self Control (Z) 

Z1.1 Z1.2 Z2.1 Z2.2 Z3.1 Z3.2 

3 3 4 4 3 4 

4 4 4 3 3 4 

5 5 5 3 4 5 

5 4 5 4 5 4 

4 4 5 5 4 4 

5 4 5 4 5 4 

4 3 3 5 4 4 

3 4 3 5 5 5 

3 4 3 4 3 4 

4 4 5 5 3 5 

2 4 4 3 3 5 

5 4 5 4 4 5 

4 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 
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4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 3 3 

4 5 5 5 4 4 

5 4 4 5 5 5 

4 5 5 4 4 5 

4 5 4 4 5 5 

3 3 3 3 3 3 

5 4 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 4 

4 5 5 4 5 5 

5 5 4 3 4 5 

3 3 3 3 3 3 

4 5 5 3 4 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 

5 5 4 5 5 4 

4 5 5 5 4 4 

5 4 4 4 4 3 

5 5 4 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 

4 3 3 2 4 3 

3 3 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 4 

3 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

3 5 5 4 4 5 

5 3 4 4 5 5 

4 4 5 5 4 5 

4 3 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

4 5 4 3 5 4 

4 5 5 5 3 3 

3 4 4 4 4 4 
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3 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 

2 3 3 2 3 3 

4 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 5 

5 4 3 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 4 

4 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 3 4 

3 2 3 2 3 3 

4 4 4 3 4 5 

4 5 4 4 4 3 

3 4 4 4 3 3 

5 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

3 3 2 3 3 4 

4 3 5 3 4 4 

4 3 4 3 4 3 

4 4 5 5 4 5 

5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

3 5 4 3 3 4 

5 5 5 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 3 

4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 
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4 5 5 5 5 5 

5 4 4 5 5 5 

3 3 4 4 3 4 

4 5 4 4 3 2 

4 5 5 5 4 4 

5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 

3 4 4 5 5 3 

3 4 4 3 4 4 

2 3 4 5 5 5 

5 4 3 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 3 

3 4 5 5 5 4 

4 5 5 5 4 4 

3 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 

5 4 3 3 4 4 

2 4 3 2 2 3 

5 3 4 4 5 4 

3 3 3 3 3 3 

4 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 

4 5 3 3 3 4 

5 4 5 5 5 4 

4 3 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 

3 2 2 3 2 2 

5 3 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 

4 3 4 5 5 5 

4 3 5 4 4 4 
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Lampiran 3 Hasil Analisis PLS 

Hasil Output PLS Algoritm 

Hasil Validitas Sebelum Dieliminasi 

Variabel Item Nilai Keterangan 

Fintech 

X1.1.1 0,821 Valid 

X1.1.2 0,865 Valid 

X1.1.3 0,854 Valid 

X1.2.1 0,862 Valid 

X1.2.2 0,719 Valid 

Financial Literacy 

X2.1.1 0,500 Tidak Valid 

X2.1.2 0,670 Tidak Valid 

X2.2.1 0,717 Valid 

X2.2.2 0,786 Valid 

X2.3.1 0,770 Valid 

X2.3.2 0,809 Valid 

X2.4.1 0,772 Valid 

X2.4.2 0,791 Valid 

Perilaku Konsumtif 

Y1.1 0,742 Valid 

Y1.2 0,805 Valid 

Y2.1 0,789 Valid 

Y2.2 0,777 Valid 

Y3.1 0,780 Valid 

Y3.2 0,781 Valid 

Self Control 

Z1.1 0,726 Valid 

Z1.2 0,727 Valid 

Z2.1 0,802 Valid 

Z2.2 0,786 Valid 

Z3.1 0,839 Valid 

Z3.2 0,761 Valid 

 

Hasil Validitas Setelah Dieliminasi 

Variabel Item Nilai Keterangan 

Fintech 

X1.1.1 0,821 Valid 

X1.1.2 0,865 Valid 

X1.1.3 0,854 Valid 

X1.2.1 0,862 Valid 

X1.2.2 0,719 Valid 

Financial Literacy 

X2.2.1 0,717 Valid 

X2.2.2 0,786 Valid 

X2.3.1 0,770 Valid 
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X2.3.2 0,809 Valid 

X2.4.1 0,772 Valid 

X2.4.2 0,791 Valid 

Perilaku Konsumtif 

Y1.1 0,742 Valid 

Y1.2 0,805 Valid 

Y2.1 0,789 Valid 

Y2.2 0,777 Valid 

Y3.1 0,780 Valid 

Y3.2 0,781 Valid 

Self Control 

Z1.1 0,726 Valid 

Z1.2 0,727 Valid 

Z2.1 0,802 Valid 

Z2.2 0,786 Valid 

Z3.1 0,839 Valid 

Z3.2 0,761 Valid 

 

Hasil Diskrimiman 

  Fintech Financial Literacy Perilaku Konsumtif Self Control 

X1.1.1 0,821 0,609 0,483 0,529 

X1.1.2 0,865 0,606 0,585 0,658 

X1.1.3 0,854 0,590 0,564 0,650 

X1.2.1 0,862 0,612 0,647 0,678 

X1.2.2 0,719 0,571 0,506 0,471 

X2.2.1 0,528 0,717 0,571 0,583 

X2.2.2 0,505 0,786 0,587 0,547 

X2.3.1 0,469 0,770 0,507 0,459 

X2.3.2 0,507 0,809 0,593 0,634 

X2.4.1 0,608 0,772 0,606 0,628 

X2.4.2 0,624 0,791 0,557 0,586 

Y1.1 0,511 0,562 0,742 0,632 

Y1.2 0,579 0,579 0,805 0,697 

Y2.1 0,468 0,573 0,789 0,627 

Y2.2 0,533 0,620 0,777 0,595 

Y3.1 0,510 0,608 0,780 0,586 

Y3.2 0,571 0,530 0,781 0,616 

Z1.1 0,597 0,650 0,638 0,726 

Z1.2 0,479 0,541 0,605 0,727 

Z2.1 0,580 0,563 0,633 0,802 

Z2.2 0,634 0,505 0,598 0,786 

Z3.1 0,584 0,582 0,640 0,839 

Z3.2 0,512 0,553 0,617 0,761 
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Validitas Dan Reliabilitas Konstruk 

Variabel 

Cronbach'

s alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

Fintech 0,883 0,894 0,914 0,682 

Financial 

Literacy 0,874 0,887 0,901 0,538 

Perilaku 

Konsumtif 0,870 0,871 0,903 0,607 

Self Control 0,866 0,867 0,900 0,600 

 

Nilai Cronbach's Alpha Dan Composite reliability 

 Variabel Cronbach's alpha Composite reliability 

Fintech 0,883 0,894 

Financial literacy 0,874 0,887 

Perilaku Konsumtif 0,870 0,871 

Self control 0,866 0,867 

 

Hasil R-Square 

Variabel R-square Presentase 

Perilaku Konsumtif (Y) 0,700 70,0% 

Self Control (Z) 0,622 62,2% 

 

Hasil F-Square 

Variabel Perilaku Konsumtif (Y) Self Control (Z) 

Fintech (X1) 0,117 0,232 

Financial literacy (X2) 0,007 0,226 

Self control (Z) 0,351   
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Hasil Path Coefficients 

Variabel  

Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) P values 

X1 -> Y 0,076 0,074 0,094 0,803 0,422 

X2 -> Y 0,301 0,307 0,085 3,540 0,000 

X1 -> Z 0,422 0,418 0,084 5,004 0,000 

X2 -> Z 0,428 0,434 0,078 5,487 0,000 

Z -> Y 0,528 0,525 0,094 5,605 0,000 

(X1) ->  

(Z) -> (Y) 
0,223 0,219 0,058 3,827 0,000 

(X2) ->  

(Z) -> (Y) 
0,226 0,228 0,059 3,821 0,000 
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